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Zakat Fitrah

Prakata
  
Alhamdulillah, wash shalaatu was salaamu 
’alaa Rosuulillaah, wa ’alaa aalihi wa ash-
haabihi wa man waalaahu, amma ba’du...
  
Ini ialah pembahasan zakat fitrah yang 
menginduk dari kitab kecil berjudul,

ةِ
َ

ك  وَالزَّ
ِ
ْ اوِ�ي َ يَامِ وَال�تَّ ي الصِّ ِ

ف
� 

ٌ
صُوْل

ُ
 ف

Karya asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-‘Utsaimin t. Kami memilih kitab 
beliau ini sebagai dasar pembahasan karena 
susunan dan bahasa beliau yang mudah, kaya 
akan dalil dan argumentasi, serta memuat 
pembahasan-pembahasan terpenting dari 
tiap tema yang beliau terangkan.

Pembaca yang ingin mendapatkan inti 
pembahasan zakat fitrah bisa mencukupkan 
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dengan membaca pernyataan beliau yang 
ditempatkan di dalam kotak. Dalam buku 
ini, kami berusaha untuk selalu menampilkan 
dalil dan perkataan para ulama di tiap 
pembahasannya. Hanya kepada Allah kita 
memohon bantuan dan petunjuk.  

Tidak lupa, terhatur doa jazaahumullaahu 
khoyro, juga terima kasih kepada seluruh pihak 
yang menjadi sebab sehingga pembahasan 
ini dapat dihimpun dan sampai ke tangan 
para pembaca. Tegur sapa, masukan, dan 
kritikan juga kami harapkan dari segenap 
pihak apabila mendapati kekeliruan dalam 
buku ini. 
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Kami memohon kepada Allah, Rabb Yang 
Maha Mengabulkan doa, agar menerima 
catatan pembahasan ini sebagai amal shalih 
bagi penyusunnya dan seluruh pihak yang 
terlibat dalam prosesnya.
  

Abu Abdil A’la Hari Ahadi, 

Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur
10 Ramadhan 1441 / 22 April 2021
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Pendahuluan

Pembahasan terakhir yang dibawakan oleh 
asy-Syaikh Muhammad al-‘Utsaimin t di 
risalah ini ialah tentang zakat fitri atau zakat 
fitrah. Dalam sejumlah hadits, kita jumpai 
amalan ini disebut dengan beberapa istilah:

ɡ	Zakat fitri1⁾
ɡ	Zakat Ramadhan2⁾
ɡ	Sedekah fitri3⁾ 
ɡ	Sedekah Ramadhan4⁾

Dan juga, dibahasakan oleh sejumlah ulama 
dengan zakat fitrah. Semua penamaan ini 
mengarah pada satu amalan yang sama.
 

¹⁾ H.R. Al-Bukhari (1503) dan Muslim (984).
Shahih, Diriwayatkan an-Nasa‘i dalam Amal al-Yaumi 
wa al-Lailah (959).

³⁾ H.R. Muslim (982).
⁴⁾ H.R. Al-Bukhari (1511) dan Muslim (984).

²⁾
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Berikut sebab penamaan zakat ini dengan 
istilah sedekah fitri atau zakat fitri dan 
zakat fitrah.

•	Fithri ( ر ْ
 artinya berbuka. Al-Hafizh ( الفِط

Ibnu Hajar al-Asqalani t menjelaskan, 

فطرِ من
ْ
ل ب �بِ ج

ت
ا � َ و�ن

َ
رِ لك

ْ
فِط

ْ
 لِل

ُ
ة

َ
ق

َ
د تِ الصَّ

َ
ضِيف

ُ
 وَأ

رَمَضَان

“Nama sedekah ini disandarkan pada kata 
fitri (berbuka) karena hukum wajibnya 
terjadi ketika berbuka (selesai) dari puasa 
Ramadhan.”5⁾

•	Fithrah ( رَة ْ
فِط

ْ
 maknanya badan. Al-Faqih ( ال

Abu Bakr al-Hishni t menerangkan,
 
 

ُ
ال

َ
وَيُق فِطرِ 

ْ
ل �بِ بُ  جِ

تَ
ا � َ َّ �ن

أَ
لِ فِطرِ 

ْ
 ال

ُ
ة

َ
ك

َ
ا ز َ  لَ

ُ
ال

َ
يُق

⁵⁾ Fathul Bari, 3/367.
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ا  َ َّ �ن
أَ
ن لِ

َ
بَد

ْ
ة ال

َ
ك

َ
 ز ي ِ

 يَعْ�ن
ُ
ة

َ
لق خِ

ْ
ي ال

َ
رَةِ أ

ْ
فط

ْ
 ال

ُ
ة

َ
ك

َ
ا ز َ لَ

فسَ ي النَّ
ِّ

ك زَ �تُ

“Zakat ini disebut sebagai zakat fitri karena 
kewajibannya terjadi setelah selesai puasa 
Ramadhan. Diistilahkan juga dengan zakat 
fitrah, fitrah berarti badan, maknanya zakat 
bagi badan, karena zakat ini membersihkan 
jiwa.”6⁾

⁶⁾ Kifayah al-Akhyar, hlm. 228.
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Kewajiban 
Zakat Fitrah

Asy-Syaikh Muhammad al-‘Utsaimin t 
berkata,

P EM BA H A S A N  K ED EL A PA N : 
ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah ialah kewajiban yang telah 
ditetapkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم ketika berbuka 
(selesai) dari bulan Ramadhan. Abdullah 
bin Umar c berkata,

 
رِ مِن

ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
ك

َ
َ ز

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
 الل

َّ
ِ صَل

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
رَض

َ
 ف

ِ غِ�ي ، وَالصَّ
�ثَ
ْ
ن
أُ ْ
رِ وَال

َ
ك

َّ
،وَالذ رِّ ُ عَبْدِ وَالْ

ْ
 ال

َ
 عَل

َ
 رَمَضَان

نَ �ي سْلِِ ُ ِ مِنَ الْ بِ�ي
َ
ك

ْ
وَال
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“Rasulullah صلى الله عليه وسلم mewajibkan zakat fitri (setelah 
selesai) dari bulan Ramadhan atas budak, 
orang yang merdeka, laki-laki maupun 
perempuan, anak kecil ataupun dewasa dari 
kalangan kaum muslimin.” H.R. Al-Bukhari 
(1503) dan Muslim (984).

Hikmah Diwajibkannya  
Tidak pernah kosong satu ibadah pun 
dari hikmah dan manfaat. Terkait amalan 
mengeluarkan zakat fitrah, beragam hikmah 
akan bisa diraih oleh seseorang secara pribadi 
dan untuk orang lain. 

Di antaranya ialah;

‒	untuk membersihkan orang yang berpuasa 
dari kekurangan yang terjadi pada ibadah 
puasanya,

‒	sekaligus dalam rangka mencukupi 
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makanan bagi orang yang kekurangan. 

Dua hikmah ini diterangkan dalam hadits 
Abdullah bin Abbas c,,,,, beliau berkata,

  
رِ

ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
ك

َ
َ ز يْهِ وَسَلَّ

َ
ُ عَل  اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
رَض

َ
 ف

ِ
ن كِ�ي سَا َ  لِلْ

ً
عْمَة

ُ
ثِ وَط

َ
ف وِ وَالرَّ

ْ
غ

َّ
ِ مِنَ الل ِ

ا�ئ  لِلصَّ
ً
رَة ْ طُ

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم mewajibkan zakat fitri sebagai 
pembersih orang yang berpuasa dari hal sia-sia 
dan dosa, serta untuk memberi makan orang 
miskin.” 7⁾ 

Termasuk hikmah dan manfaat zakat fitrah, 
ialah beberapa hal yang dijelaskan oleh asy-
Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin 
t berikut ini, 

َ
إِل  

ٌ
إِحْسَان ا  َ فِ�ي

َ
ف ا، 

ًّ
 جِد

ٌ
اهِرَة

َ
ظ

َ
ف ا  َ �تُ َ ا حِكْ مَّ

َ
 وَأ

-SHAHIH- (Al-Badr al-Munir, 5/618) H.R. Abu 
Dawud (1609), Ibnu Majah (1827).

⁷⁾
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عِيدِ؛
ْ
ال مِ  �يَّ

َ
أ ي  ِ

ف
الِ �

َ
ؤ مْ عَنِ السُّ ُ  لَ

ٌّ
ف

َ
رَاءِ وَك

َ
ق
ُ
 الف

َ
ون

ُ
ورِهِْ بِهِ وَيَك مْ وُسُُ رَحِِ

َ
ي ف ِ

ف
نِيَاءَ �

ْ
غ

أَ ْ
وا ال

ُ
ارِك

َ
 لِيُش

رَمِ وَحُبِّ
َ
ك

ْ
قِ ال

ُ
ل
خُ
 �بِ

ُ
صَاف

ِّ
ت

ْ
ا ال َ ، وَفِ�ي

ِ
جَمِيع

ْ
ا لِل

ً
 عِيد

ي صِيَامِهِ ِ
ف

� 
ُ

صُل ْ َ ا �ي ِ مَِّ ِ
ا�ئ ُ الصَّ هِ�ي

ْ
ط

َ
ا ت َ وَاسَاةِ، وَفِ�ي ُ  الْ

ِ
َّ

رِ نِعْمَةِ الل
ْ
ك

ُ
ارُ ش َ ْ ا إِظ� َ ، وَفِ�ي ٍ

ْ وٍ وَإِ�ث
ْ
غ

َ
صٍ وَل

ْ
ق
َ
 مِن ن

َ يَسَّ
َ
 وَقِيَامِهِ وَفِعْلِ مَا ت

َ
رِ رَمَضَان ْ َ امِ صِيَامِ �ش َ �تْ إِ  �بِ

ةِ فِيهِ الَِ الِ الصَّ َ
ْ

ع
أَ ْ
 .مِنَ ال

“Hikmahnya sangat jelas, dengan zakat 
fitrah seseorang;

‒	telah berbuat baik kepada orang-orang 
miskin, 

‒	mencukupi mereka sehingga tidak 
meminta-minta di hari-hari idul fitri 
dan agar mereka merasakan kegembiraan 
dan kebahagiaan bersama orang-orang 
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yang mampu, sehingga nuansa hari raya 
benar-benar dirasakan oleh semuanya. 

‒	Dengan mengeluarkan zakat fitrah 
seseorang berhias diri dengan sifat 
dermawan dan senang berbagi.

‒	Juga akan membersihkan orang yang 
berpuasa dari berbagai kekurangan, hal 
sia-sia, dan dosa yang terjadi pada saat 
berpuasa. 

‒	Dan bentuk menampakkan rasa syukur atas 
nikmat Allah karena bisa menyempurnakan 
puasa Ramadhan, shalat tarawih, dan 
beragam amal ketaatan yang dimudahkan 
untuk dikerjakan di bulan Ramadhan.”8⁾

⁸⁾ Majalis Syahri Ramadhan, Majelis ke-28, hlm. 208-209.
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Zakat Fitrah, Siapa yang Wajib 
dan  Siapa yang Tidak Wajib? 

Berkata Al-Faqih Ibnu Rusyd t, 
ً رَا�ن

ْ
ك

ُ
ا ذ َ

 �بِ
َ

بُون
َ
اط

خَ نَ مُ �ي سْلِِ ُ  الْ
َّ

ن
َ
 أ

َ
عُوا عَل َ �جْ

َ
 وَأ

حْرَارًا
َ
وْ أ

َ
ا أ

ً
وْ كِبَارًا، عَبِيد

َ
ارًا أ

َ
، صِغ

�ثً
وْ إِ�نَ

َ
وا أ

ُ
ن

َ
 ك

مِ
ِّ

د
َ
تَق ُ رَ الْ َ ِ عُ

ن دِيثِ ا�بْ لَِ

“Ulama sepakat bahwa kewajiban zakat 
fitrah terarah kepada seluruh umat Islam;

‒	yang laki-laki dan wanita,
‒	anak kecil dan orang dewasa,
‒	berstatus budak ataupun orang merdeka, 

berdasarkan hadits Ibnu Umar yang telah 
lewat.”9⁾ 

⁹⁾ Bidayah al-Mujtahid, 2/661.
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Ketika seorang muslim memiliki kelebihan 
uang atau bahan makanan dari keperluan 
pokoknya di hari raya, maka di kondisi itu dia 
wajib mengeluarkan zakat fitrah, hanya ini 
ketentuannya. Imam Nawawi t berkata,
َ

ك
َ
مَل  مَنْ 

َ
بُ عَل جِ

تَ
ا � َ َّ �ن

َ
أ ي  ِ

ف
مْهُورِ � ُ ج

ْ
ِّ وَال

افِعِي
َّ

 لِلش

وتِ عِيَالِِ
ُ
وتِهِ وَق

ُ
 عَنْ ق

ً
اضِل

َ
ف

“Pendapat asy-Syafi‘i dan mayoritas ulama 
ialah zakat fitrah wajib atas muslim yang 
memiliki kelebihan untuk makan dirinya 
dan keluarganya.”10⁾

Atas dasar ini, meski secara status seseorang 
tergolong miskin, namun jika ia masih 
memiliki kelebihan dari harta yang 
mencukupinya di hari raya maka dia wajib 
mengeluarkan zakat fitrah. 

¹⁰⁾ Syarah Shahih Muslim, 7/59.
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Umpamanya, kebutuhan seseorang bersama 
dengan keluarganya dalam sehari ialah 
60 ribu, dan ia masih memiliki uang 200 
ribu untuk hari raya, artinya ia memiliki 
kelebihan uang 140 ribu; di kondisi demikian 
ia berkewajiban menunaikan zakat fitrah. 

Abu Hurairah z mengatakan, 

ٍ قِ�ي
َ
ٍّ وَف

ي ِ
�ن
َ
 غ

ِّ ُ
 ك

َ
رِ عَل

ْ
فِط

ْ
 ال

ُ
ة

َ
ك

َ
 ز

َ
ن

َ
ك

“Kewajiban membayar zakat fitrah berlaku 
atas orang yang berkecukupan dan orang 
miskin.”11⁾ 

Menerangkan sebabnya, Imam asy-Syaukani 
t berkata, 

ا .. ً قِ�ي
َ
 ف

َ
ا وَل نِيًّ

َ
صَّ غ

خُ ْ �تَ تْ وَلَ
َ
لِق

ْ
ط

ُ
صُوصَ أ  النُّ

َّ
ن

أَ
لِ

-ATSAR SHAHIH- Diriwayatkan Abdurrozzaq 
(Al-Mushannaf, 5817).

¹¹⁾
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“.. Karena dalil tentang masalah ini tidak 
mengkhususkan (kewajibannya) tertuju pada 
orang kaya saja atau orang miskin saja.”12⁾

Asy-Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali 
t menambahkan, 

 
ٌ
رَة ْ ا طُ َ َّن �

َ
ا مَ�ضَ أ تَ مَِّ ا عَلِْ َ َ

رِ ك
ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
 زك

َّ
إِن

َ
ف

ا  َ ْ �ي
َ
تَاجُ إِل ْ َ ِ وَهَذِهِ �ي

َ �ث
ْ
أ َ وِ والْ

ْ
غ

َّ
ثِ وَالل

َ
ف ِ مِنَ الرَّ ِ

ا�ئ لِلصَّ

ا 
َ

، لِذ ُ قِ�ي
َ
ف
ْ
ُّ وَال

ي ِ
�ن
َ
غ

ْ
ِ وَال ثِ�ي

َ
ك

ْ
لِيلِ وَال

َ
ق
ْ
الِ ال َ صَاحِبُ الْ

وْتِ 
ُ
 ق

َ
 عَل

ً
ائِدا

َ
 صَاعًا ز

َ
ك

َ
 مَنْ مَل

َ
 وَجَبَتْ عَل

ْ
د

َ
ق
َ
ف

 ُ عْلَ
َ
ُ أ تِهِ - وَاللَّ

َ
يْل

َ
يَوْمِهِ وَل

“Sebab zakat fitrah sebagaimana telah 
engkau ketahui dari hadits yang telah lewat, 
bertujuan untuk membersihkan orang yang 
berpuasa dari ucapan kotor, perbuatan sia-

¹²⁾ Nail al-Authar, 4/220.
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sia, dan dosa. Pembersihan ini diperlukan 
oleh orang yang hartanya sedikit maupun 
banyak, diperlukan oleh orang kaya dan orang 
miskin. Oleh karenanya, kewajiban zakat 
fitrah tertuju bagi siapa saja yang memiliki 
kelebihan kadar satu sha’ di luar kebutuhan 
hari raya dan malamnya. Wallahu a’lam.”13⁾

	� CATATAN: Bahkan meskipun dia memiliki 
utang.

Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi t 
menjelaskan, 

رِ،
ْ
فِط

ْ
ال ةِ 

َ
ق

َ
رِجُهُ عَنْ صَد

خْ ُ  يَدِهِ مَا �ي ي ِ
ف

� 
َ

ن
َ

 وَمَنْ ك
َ

ون
ُ
 يَك

ْ
ن

َ
 أ

َّ
رِجَ، إل

خْ ُ  �ي
ْ

ن
َ
زِمَهُ أ

َ
ل  ، ُ لُ

ْ
نٌ مِث يْهِ دَ�يْ

َ
 وَعَل

يْهِ
َ
 عَل

َ
ة

َ
ك

َ
 ز

َ
ِ وَل

ن �يْ
َّ

ضَاءُ الد
َ
يْهِ ق

َ
عَل

َ
، ف ِ

ن �يْ
َّ

لد بًا �بِ
َ
ال

َ
 مُط

لِيلِ
َ

 وُجُو�بً بِد
ُ

د
َ
ك ا آ َ َّ �ن

أَ
؛ لِ

َ
رَة

ْ
فِط

ْ
نُ ال �يْ

َّ
نَعْ الد ْ ْ �يَ ا لَ َ َّ  إ�ن

¹³⁾ Al-Afnan an-Nadiyyah, 3/97.
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ِ قِ�ي
َ
ف
ْ
 ال

َ
ا عَل َ

وُجُو�بِ

“Orang yang memiliki harta untuk 
menunaikan zakat fitrah [umpamanya 100 rb, 
—pent] dan di waktu yang sama dia memiliki 
utang sejumlah harta yang dia miliki [juga 
100 rb, —pent]; maka kewajibannya ialah 
mengeluarkan zakat fitrahnya.
  
Kecuali utangnya telah ditagih, maka ia bayar 
utangnya dan gugur kewajiban berzakat. 
Keberadaan utang tidak menyebabkan 
kewajiban zakat fitrah gugur, karena 
kewajibannya sangat ditekankan; dengan 
dalil zakat fitrah juga wajib atas orang 
miskin.”14⁾

Sedangkan jika seseorang tidak memiliki apa-
apa sama sekali untuk dimakan di hari raya
 

¹⁴⁾ Al-Mughni, 3/100.
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atau hanya cukup untuk dirinya dan 
keluarganya saja (tidak ada yang lebih dari 
itu), maka tidak ada kewajiban zakat fitrah 
atasnya. Imam Ibnul Mundzir t berkata, 

يْهِ
َ
 عَل

َ
رَة

ْ
 فِط

َ
ل

َ
ُ ف ءَ لَ ْ

ي
َ  �ش

َ
 مَنْ ل

َّ
ن

َ
 أ

َ
عُوا عَل َ �جْ

َ
وَأ

“Ulama sependapat bahwa orang yang tidak 
memiliki apa pun maka dia tidak memiliki 
kewajiban membayar zakat fitrah.”15⁾

¹⁵⁾ Dinukil dalam al-Majmu’, 6/113.
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Zakat Fitrahnya Istri

Imam asy-Syaukani t berkata, 

ةِ 
َ
رْأ َ  الْ

َ
ا عَل َ اهِرُهُ وُجُو�بُ

َ
( ظ

�ثَ
ْ
ن
أُ ْ
رِ وَال

َ
ك

َّ
: )الذ ُ وْلُ

َ
ق

بُو 
َ
وْرِيُّ وَأ

َّ
 الث

َ
ال

َ
، وَبِهِ ق

َ
وْ ل

َ
وْجٌ أ

َ
ا ز َ  لَ

َ
ن

َ
سَوَاءً ك

نْذِرِ ُ نُ الْ  وَا�بْ
َ
ة

َ
حَنِيف

 
“Pernyataan Ibnu Umar, ‘(Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
mewajibkan zakat fitri (setelah selesai) 
dari bulan Ramadhan ... atas laki-laki 
dan perempuan... )’ lahiriah riwayat ini 
menunjukkan bahwa kewajiban zakat fitrah 
juga tertuju kepada wanita, baik memiliki 
suami ataupun tidak. Ini pendapat ats-Tsauri, 
Abu Hanifah, dan Ibnul Mundzir.”16⁾ 

Jadi pada asalnya, seorang istri harus 
mengeluarkan zakat fitrahnya sendiri 

¹⁶⁾ Nail al-Authar, 4/214.
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berdasarkan hadits Ibnu Umar di atas. 
Namun tidak masalah jika seseorang tetap 
ingin membayarkan zakat fitrah untuk orang 
yang dinafkahinya. Asy-Syaikh al-‘Utsaimin 
t menjelaskan, 

 
َ

لِك
َ

سَ بِذ
أْ  �بَ

َ
ل

َ
ْ ف

ُ
ضَاه ِ م وَ�بِ ُ و�نُ ُ نْ �يَ َّ ا عَ َ رَج�َ

ْ
خ

َ
وْ أ

َ
ل

 حَرَجَ
َ

وَل

“Seandainya kepala rumah tangga 
mengeluarkan zakat fitrah untuk orang-
orang yang dia tanggung nafkahnya dengan 
persetujuan mereka, maka tidak masalah.”17⁾

Ada ulama yang berpendapat bahwa 
kewajiban zakat fitrah istri diarahkan kepada 
suaminya, konsekuensinya, jika suami tidak 
membayarkan zakat fitrah istrinya maka dia 
berdosa. Dengan dasar riwayat, 

¹⁷⁾ Asy-Syarh al-Mumti', 6/155.



28

Fikih Mudah

ِ غِ�ي رِ عَنِ الصَّ
ْ
فِط

ْ
ةِ ال

َ
ق

َ
ِ صلى الله عليه وسلم بِصَد

َّ
 الل

ُ
مَرَ رَسُول

َ
 أ

َ
ون

ُ
ون ُ نْ �تَ عَبْدِ مَِّ

ْ
رِّ وَال ُ ، والْ ِ بِ�ي

َ
ك

ْ
وَال

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan untuk 
membayar zakat fitri bagi anak kecil dan 
orang dewasa, yang merdeka dan budak, 
dari kalangan orang-orang yang kalian 
nafkahi.”18⁾

Terkait lafazh (.. dari kalangan orang-orang 
yang kalian nafkahi), setelah menyebutkan 
beberapa jalur riwayatnya, Imam Nawawi 
t menerangkan, 

يْسَتْ 
َ
( ل

َ
ون

ُ
ون ُ نْ �تَ  )مَِّ

َ
ة

َ
ظ

ْ
ف
َّ
 هَذِهِ الل

َّ
ن

َ
 أ

ُ
اصِل َ

ْ
ال

َ
ف

ابِتَةٍ
َ
بِث

“Kesimpulannya bahwa lafazh (.. dari 
kalangan orang-orang yang kalian nafkahi) 
¹⁸⁾ H.R. Ad-Daraquthni (220).
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ini tidak shahih.”19⁾

Saat membahas masalah ini, asy-Syaikh 
Muhammad Ali Adam al-Ityubi t 
berkata, 

تَ
ْ
 عَرَف

ْ
د

َ
ورُ، وَق

ُ
ك

ْ
ذ َ  الْ

ُ
دِيث َ  الْ

ً
يْضا

َ
مْ أ ِ ِ

َّج�ت  وَمِنْ حُ

حْتِجَاجِ بِهِ
ْ

حُ لِل
ُ
 يَصْل

َ
ل

َ
بُتُ، ف

ْ
 يَث

َ
هُ ل

َّ
ن
َ
 أ

“Di antara dalil mereka ialah hadits yang 
telah disebutkan [.. dari kalangan orang-orang 
yang kalian nafkahi], dan telah kamu ketahui 
bahwa riwayat ini tidak shahih. Sehingga 
tidak bisa dijadikan sebagai landasan dalil.”20⁾ 

Kesimpulannya, suami tidak berkewajiban 
membayarkan zakat fitrah istri, tapi jika 
ingin tetap membayarkannya maka tidak 
masalah.

¹⁹⁾ Al-Majmu’, 6/114.
²⁰⁾ Al-Bahr al-Muhith ats-Tsajjaj, 19/101.
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Zakat Fitrah Anak Kecil  
Anak kecil yang tidak memiliki harta sama 
sekali maka zakat fitrahnya wajib dibayarkan 
oleh orang tuanya, ini jelas. Imam Ibnul 
Mundzir t menerangkan, 

ا 
َ
رْءِ إِذ َ  الْ

َ
بُ عَل جِ

تَ
رِ �

ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
ق

َ
 صَد

َّ
ن

َ
 أ

َ
عُوا عَل َ �جْ

َ
وَأ

نَ  ذِ�ي
َّ
الِ ال

َ
ف
ْ
ط

أَ ْ
دِهِ ال

َ
وْل

َ
سِهِ وَأ

ْ
ف
َ
هَا عَنْ ن

ُ
دَاؤ

َ
نَهُ أ

َ
مْك

َ
أ

مْ ُ  لَ
َ

مْوَال
َ
 أ

َ
ل

“Ulama sepakat bahwa zakat fitrah wajib 
dibayar oleh orang yang mampu; dia tunaikan 
untuk dirinya dan anak-anaknya yang masih 
kecil yang tidak memiliki harta.”21⁾ 

Sedangkan jika anak kecil mempunyai 
harta, seumpama memiliki tabungan karena 
ditabungkan oleh orang tuanya untuknya, 

²¹⁾ Al-Ijma’, hlm. 47.
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maka ayahnya t idak berkewaj iban 
membayarkan zakat fitrahnya. Al-Faqih 
Ibnu Rusyd t berkata,

  
دِهِ

َ
وْل

َ
ي أ ِ

ف
رْءِ � َ  الْ

َ
بُ عَل جِ

تَ
� 

َ
هُ ل

َّ
ن
َ
 أ

َ
مْهُورُ عَل ُ ج

ْ
 وَال

َ
ال

َ
ق وَبِهِ  رٍ، 

ْ
فِط  

ُ
ة

َ
ك

َ
ز  

ٌ
مَال مْ  ُ  لَ

َ
ن

َ
ا ك

َ
إِذ ارِ 

َ
غ  الصِّ

ٌ
 وَمَالِك

َ
ة

َ
بُو حَنِيف

َ
ُّ وَأ

افِعِي
َّ

الش

“Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
seorang ayah tidak berkewajiban untuk 
membayarkan zakat fitrah anak-anaknya 
yang masih kecil apabila mereka memiliki 
harta, ini ialah pendapat asy-Syafi‘i, Abu 
Hanifah, dan Malik.”22⁾

Apa alasannya? Imam asy-Syaukani t 
menjelaskan,

ي ِ
ف

� ِ غِ�ي رَةِ الصَّ
ْ
( وُجُوبُ فِط ِ بِ�ي

َ
ك

ْ
ِ وَال غِ�ي : )الصَّ ُ وْلُ

َ
 ق

²²⁾ Bidayah al-Mujtahid, 2/662.
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ِ غِ�ي  لِلصَّ
َ

ن
َ

 ك
ْ

هُ إن ا وَلِيُّ َ رَاج�ِ
ْ

خ إِ بُ �بِ
َ
اط

�خَ ُ ، وَالْ  مَالِِ

ا
َ

 هَذ
َ

 وَإِل
ُ
ة

َ
ق
َ
ف زَمُهُ النَّ

ْ
ل
َ
 مَنْ ت

َ
 وَجَبَتْ عَل

َّ
، وَإِل

ٌ
 مَال

مْهُورُ ُ ج
ْ

هَبَ ال
َ
ذ

“Pernyataan Ibnu Umar, ‘(Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
mewajibkan zakat fitri (setelah selesai) 
dari bulan Ramadhan ... atas anak kecil 
ataupun dewasa... )’ menunjukkan bahwa 
wajibnya zakat fitrah anak kecil diambil 
dari hartanya sendiri; dan yang diperintah 
untuk mengeluarkannya dari harta si anak 
ialah orang yang merawatnya, ini jika ia 
mempunyai harta. Jika tidak, maka orang 
yang wajib menafkahinya yang membayarkan 
zakatnya; ini pendapat mayoritas ulama.”23⁾

Jika seseorang merasa ringan dan tetap ingin 
mengeluarkan zakat fitrah untuk anaknya 
atau kerabatnya yang tinggal di rumahnya 
²³⁾ Nail al-Authar, 4/214.
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meski mereka memiliki harta, maka ini 
pun tidak masalah, dan bahkan termasuk 
amal kebaikan. Asy-Syaikh Muhammad 
al-‘Utsaimin t berkata,

  
ا َ رَاج�ِ

ْ
خ إِ بَيْتِ �بِ

ْ
وْ رَبُّ ال

َ
بَيْتِ أ

ْ
عَ صَاحِبُ ال َّ �بَ

َ
وْ ت

َ
 ل

ُ َ اللَّ ي رَ -رَ�ضِ َ نَ عُ  ا�بْ
َّ

ن
أَ
؛ لِ زٌ ِ ا جَا�ئ

َ
ذ َ َ ي بَيْتِهِ �ف ِ

ف
نْ � َّ  عَ

ي بَيْتِهِ ِ
ف

نْ � َّ رِجُ عَ
خْ ُ  �ي

َ
ن

َ
ك

َ
، ف

َ
لِك

َ
 ذ

ُ
عَل

ْ
 يَف

َ
ن

َ
مَا- ك ُ ْ عَ�ن

“Seandainya kepala rumah tangga ingin 
berbuat baik dengan mengeluarkan zakat 
fitrah bagi orang-orang yang ada di 
rumahnya, maka hukumnya boleh. Karena 
Ibnu Umar c biasa melakukannya, beliau 
menunaikan zakat fitrah untuk orang rumah 
beliau.”24⁾

Dan tidak masalah jika seorang wanita 
yang membayarkan zakat fitrah orang di 

²⁴⁾ Fath Dzil Jalali wal Ikram, 6/202.
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rumahnya, terlebih, di kondisi ayah dari 
anak-anaknya telah meninggal, misalnya. 

Terdapat riwayat dari Asma’ bintu Abi 
Bakr c, 

،
ُ

ون ُ  مَنْ �تَ
ِّ ُ

رِ عَنْ ك
ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
ق

َ
رِجُ صَد

خْ تْ �تُ
َ
ن

َ
ا ك َ َّ �ن

َ
 أ

ٍ بِ�ي
َ
وْ ك

َ
ٍ أ مِنْ صَغِ�ي

“Sesungguhnya beliau biasa mengeluarkan 
zakat fitrah untuk orang-orang yang beliau 
nafkahi, yang kecil dan yang dewasa.”25⁾ 

	� CATATAN:

Seseorang tidak boleh membayarkan zakat 
fitrah orang lain (yang tidak wajib dia 
nafkahi, seperti sepupu, paman, atau teman) 
secara diam-diam, harus ada izin darinya

-ATSAR SHAHIH- Diriwayatkan Ibnu Zanjawaih, 
(Al-Amwal, 2378).

²⁵⁾
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lebih dulu; sebab mengeluarkan zakat fitrah 
ialah ibadah, dan tiap ibadah memerlukan 
niat. Imam Nawawi t berkata, 

ٍّ
ي  عَنْ أجْنَ�بِ

َ
رَة

ْ
 الفِط

ٌ
سَان

ْ
رَجَ إن

ْ
وْ أخ

َ
ابُنَا ل َ  أصْ

َ
ال

َ
 ق

رَجَ
ْ

خ
َ
أ
َ
 ف

َ
ذِن

َ
 أ

ْ
فٍ ... وَإِن

َ
 خِل

َ
ل هُ بِِ

ُ
زِئ ْ ج

ُ
 �ي

َ
نِهِ ل

ْ
ِ إذ

�يْ
َ
 بِغ

هُ
َ
جْزَأ

َ
عَنْهُ أ

“Ulama madzhab kami mengatakan, ‘Jika 
seseorang mengeluarkan zakat fitrah orang 
lain tanpa seizinnya, maka hukumnya tidak 
sah; tidak ada perbedaan pendapat tentang 
hal ini... Namun jika ia mengizinkan, lalu 
baru dibayarkan zakatnya, maka sah.”26⁾ 

Al-‘Allamah Ibnu ‘Utsaimin t berkata, 

نِهِ
ْ
 مِنْ إِذ

َّ
 بُد

َ
هُ ل

َّ
إن

َ
هُ ف

ُ
رُت

ْ
زَمُهُ فِط

ْ
ل
َ
 ت

َ
نْ ل َّ رَجَ عَ

ْ
خ

َ
مَنْ أ

²⁶⁾ Al-Majmu', 6/136.
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“Jika seseorang mengeluarkan zakat fitrah 
untuk orang yang fitrahnya di luar tanggung 
jawabnya, maka yang bersangkutan harus 
memberikan izin.”27⁾

  

²⁷⁾ Asy-Syarh al-Mumti’, 6/164.



37

Zakat Fitrah

Zakat Fitrah Anak Yatim

Anak yatim artinya seorang anak yang 
ayahnya meninggal dunia, sifat yatim hilang 
ketika sang anak telah baligh. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda,

  
مٍ

َ
 احتِل

َ
َ بَعْد  يُ�تْ

َ
  ل

“Tidak ada (status) yatim setelah baligh.” 28⁾

Dalam masalah zakat fitrah, anak yatim 
ada dua:

1.	Ia memiliki harta sendiri. 

Di kondisi ini kewajiban zakat fitrah 
diambilkan dari harta miliknya. Imam 
Nawawi t mengatakan, 
�ن
َ

ي مالِِ عِنْد ِ
ف

هُ �
ُ
رَت

ْ
تَجِبُ فِط

َ
 ف

ٌ
ُ مال ذِي لَ

َّ
ُ ال  اليَتِ�ي

SHAHIH (Shahih Abu Dawud) H.R. Abu Dawud 
(2873).

²⁸⁾
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َ
ة

َ
ُّ وأبُو حَنِيف وْزاعِي

أ
 وال

ٌ
مْ مالِك ُ مْهُورُ مِ�ن ُ  الج

َ
 وبِهِ قال

نُ الُمنْذِرِ  وا�بْ
َ

وأبُو يُوسُف

“Anak yatim yang memiliki harta, maka 
kewajiban zakat fitrahnya diambil dari 
hartanya sendiri; ini pendapat madzhab 
kami dan mayoritas ulama, di antaranya 
Malik, al-Auza‘i, Abu Hanifah, Abu Yusuf, 
dan Ibnul Mundzir.”29⁾

Namun seperti telah lewat, jika orang yang 
merawatnya ingin berbuat baik dengan 
membayarkan zakat fitrahnya, maka tidak 
masalah. 

2.	Ia tidak memiliki harta. 

Di kondisi ini, yang membayarkan zakatnya 
ialah pihak yang berkewajiban menafkahinya; 
bisa ibu atau kakeknya apabila mereka mampu. 
²⁹⁾ Al-Majmu’, 6/141.
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Janin Tidak Terkenai Kewajiban  
Zakat Fitrah

Ada yang berpendapat bahwa zakat fitrah 
sudah wajib atas janin yang masih dikandung 
oleh ibunya. Dengan alasan, janin juga anak 
kecil, berarti masuk dalam kandungan hadits 
Ibnu Umar, jika tidak dibayarkan maka 
orang tuanya berdosa. Tetapi ini pendapat 
yang tidak tepat, karena tidak ada ulama 
terdahulu yang memahami demikian. 

Al-Hafizh Abul Fadhl al-Iraqi t 
menjelaskan di “Syarah Jami' at-Tirmidzi”, 

مُ َ ْ يَ�ف  
َ

ل
َ
ف  )) ِ بِ�ي

َ
ك

ْ
وَال  ِ غِ�ي  الصَّ

َ
: )) عَل ُ وْلُ

َ
ق ا   أمَّ

وْمُ
ُ

عْد َ ا الْ مَّ
َ
يَا، أ

ْ
ن

ُّ
ي الد ِ

ف
نَ �  الَموْجُوْدِ�ي

َّ
 مِنْهُ إِل

ٌ
 عَاقِل

يْهِ
َ
وْجَبَ عَل

َ
ا أ

ً
حَد

َ
ُ أ عْلَ

َ
 ن

َ
ل

َ
ف

“Pernyataan Ibnu Umar, ‘(Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
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mewajibkan zakat fitri (setelah selesai) dari 
bulan Ramadhan ... atas anak kecil ataupun 
dewasa... )’ maka riwayat ini tidak dipahami 
oleh orang yang berakal kecuali maksudnya 
untuk orang yang ada di dunia. Sedangkan 
orang yang belum ada wujudnya (di muka 
bumi) maka kami tidak ketahui ada seorang 
pun yang mewajibkannya untuk membayar 
zakat fitrah.”30⁾

Hanya saja, ulama menilai baik jika zakat 
fitrah dikeluarkan untuk janin yang telah 
ditiupkan padanya ruh, yaitu saat mencapai 
usia empat bulan di kandungan. Hukumnya 
sebatas anjuran saja. Tidak dibayarkan pun 
tidak masalah. 

Dasar dianjurkannya ialah karena hal itu 
diamalkan oleh salaf. Abu Qilabah t 
berkata, 

³⁰⁾ Tharh at-Tatsrib, 3/84.
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ِ غِ�ي رِ عَنِ الصَّ
ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
ك

َ
وا ز

ُ
يُعْط  

ْ
ن

َ
مْ أ ُ ُ يُعْجِ�ب  

َ
ن

َ
 ك

هِ مِّ
ُ
نِ أ

ْ
ي بَط ِ

ف
بَلِ � َ

ْ
 ال

َ
ِ حَ�تَّ عَل بِ�ي

َ
ك

ْ
وَال

“Mereka  dahulu  menyuka i  untuk 
mengeluarkan zakat fitrah bagi anak kecil, 
orang dewasa, dan bahkan bagi janin yang 
masih di kandungan ibunya.”31⁾

Di riwayat lain, Abu Qilabah berkata, 

بَلِ َ
ْ

 عَنِ ال
َ

ون
ُ
رِ حَ�تَّ يُعْط

ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
ق

َ
 صَد

َ
ون

ُ
وا يُعْط

ُ
ن

َ
ك

 
“Mereka dahulu membayar zakat fitrah 
bahkan membayarkannya untuk janin.”32⁾ 

Pernyataan Abu Qilabah ini mengindikasikan 
bahwa membayarkan zakat untuk janin ialah 

-SANADNYA SHAHIH- Diriwayatkan Abdurrozzaq 
(Al-Mushannaf, 5788).
-SANADNYA SHAHIH- Diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah (Al-Mushannaf, 10738).

³¹⁾

³²⁾
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hal yang dikenal di kalangan salaf, sebab 
beliau ialah seorang tabi’in, al-Faqih Abu 
Muhammad Ibnu Hazm t berkata, 

مْ ُ ْ مْ، وَرَوَى عَ�ن ُ َ �ب ِ
َ

، وَص
َ
حَابَة  الصَّ

َ
دْرَك

َ
 أ

َ
بَة

َ
بُو قِل

َ
وَأ

“Abu Qilabah ini berjumpa dengan para 
sahabat Nabi, bersahabat, dan meriwayatkan 
ilmu mereka.”33⁾

Al-‘Allamah Ibnu Muflih t menjelaskan, 

هَبِ 
ْ

ذ َ اهِرِ الْ
َ

ي ظ ِ
ف

� ، ِ
ن نِ�ي َ ج

ْ
رِجَ عَنْ ال

خْ ُ  �ي
ْ

ن
َ
وَيُسْتَحَبُّ أ

“و”

“Dianjurkan mengeluarkan zakat fitrah bagi 
janin, ini pendapat yang terkenal dalam 
madzhab (Hanbali), dan ini disepakati oleh 
empat madzhab.”34⁾ 

³³⁾ Al-Muhalla, pembahasan no. 706, 6/101.
³⁴⁾ Al-Furu’, 4/221.
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Zakat Fitrah Kedua Orang Tua, 
Kakek, dan Nenek yang Tidak 

Mampu

Jika ada orang tua atau kakek dan nenek 
yang tidak mampu mengeluarkan zakat fitrah 
karena tidak memiliki harta, maka mereka 
tidak berdosa. Lalu anak atau cucunya juga 
tidak wajib menunaikan zakat fitrah mereka. 
Berdasarkan ayat, 

 
ٌ
رُ وَازِرَة ِ

ز  �تَ
َ

 وَل
ۚ
ا  َ ْ �ي

َ
 عَل

َّ
سٍ إِل

ْ
ف
َ
 ن

ُّ ُ
سِبُ ك

ْ
ك

َ
 ت

َ
﴿ وَل

﴾ 164 
ۚ
رَىٰ 

ْ
خ

ُ
رَ أ

ْ
وِز

“Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya 
sendiri yang bertanggung jawab. Dan seseorang 
tidak akan memikul beban dosa orang lain.” 
(Q.S. Al-An’am: 164)

Namun jika ia memiliki kemampuan untuk 
membayarkan zakat fitrah orang tua atau 
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kakek dan neneknya, maka itu amalan yang 
baik dan ia pun mendapatkan pahala.35⁾

Baca ulasan pembahasan ini dalam: Al-Muhalla 
(6/111-112) dan asy-Syarh al-Mumti’ (6/155-158).

³⁵⁾
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Tidak Ada Kewajiban 
Membayarkan Zakat Fitrah 

Anggota Keluarga Berikut 

Imam Nawawi t berkata, 

ارِبِ 
َ
ق
َ أ
ُ ال ِ ْ وَسَا�ئ

ُ
امُ وبَنُوه َ

ْ
ع

أ
ْ وال

ُ
 وَبَنُوه

ُ
وَة

ْ
خ ا الإِ مَّ

َ
وَأ

مْ ُ رَ�تُ
ْ
 فِط

َ
مْ وَل ِ

�تُ
َ
ق
َ
ف
َ
بُ ن جِ

تَ
لا �

َ
رُوعِ ف

ُ
صُولِ والف

أُ
ُ ال �يْ

َ
غ

“- Kakak atau adik beserta anak-anak 
mereka [keponakan], 

‒	paman serta anak-anak mereka [sepupu]...  
tidak ada kewajiban memberikan nafkah 
dan membayarkan zakat fitrah mereka.”36⁾

Adapun pernyataan beliau di atas, “... tidak 
ada kewajiban memberi mereka nafkah” 
artinya, seseorang tidak berdosa seandainya 
tidak memberi mereka nafkah. Walau 
tentunya, tetap dianjurkan membantu mereka 

³⁶⁾ Al-Majmu’, 6/114.
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dengan harta jika ia memiliki kemampuan 
dan mereka juga sedang memerlukan.
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Orang yang Meninggal 
di Malam Hari Raya

Imam Muwaffaq ad-Din Ibnu Qudamah 
al-Maqdisi t berkata, 

ا،  َ دَا�ئِ
َ
 أ

َ
بْل

َ
 ق

ُ
رَة

ْ
يْهِ الفِط

َ
 مَنْ وَجَبَتْ عَل

َ
 مَات

ْ
وَإِن

 
ٌ

ُ مال نٌ ولَ يْهِ دَ�يْ
َ
 عَل

َ
ن

َ
 ك

ْ
إِن

َ
تِهِ ف

َ
ك ِ

رِجَتْ مِن �تَ
ْ

خ
ُ
أ

يعًا ِ ضِيَا �جَ
ُ
مَا، ق ِ ي �بِ ِ

يَ�ف

“Jika ada yang meninggal dan ia memiliki 
kewajiban zakat fitrah yang belum 
ditunaikannya, maka zakat fitrahnya 
diambilkan dari harta peninggalannya. 
Jika ia juga memiliki utang dan hartanya 
cukup untuk menyelesaikan keduanya [zakat 
dan utang] sekaligus, maka dibayarkan 
keduanya.”37⁾

³⁷⁾ Al-Mughni, 3/100.
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Wajibkah Zakat Fitrah Atas 
Orang yang Gila? 

Seorang muslim yang kehilangan akal atau 
gila, maka tetap diambilkan dari hartanya 
untuk membayar zakat fitrah, karena ia 
masih termasuk dalam cakupan hadits Ibnu 
Umar. Al-Faqih Ibnu Hazm al-Andalusi 
t berkata, 

 ،
ٌ

ُ مَال  لَ
َ

ن
َ

 ك
ْ

نُونِ إِن �جْ َ  الْ
َ

 عَل
ٌ
رِ وَاجِبَة

ْ
فِط

ْ
 لِل

ُ
ة

َ
ك وَالزَّ

ٌ بِ�ي
َ
وْ ك

َ
ٌ أ ، صَغِ�ي

ٌ
وْ عَبْد

َ
، حُرٌّ أ

�ثَ
ْ
ن
ُ
وْ أ

َ
رٌ أ

َ
ك

َ
هُ ذ

َّ
ن
َ أ
لِ

  
“Zakat fitrah juga wajib atas orang gila 
yang memiliki harta, karena kondisinya 
(yang termasuk) laki-laki atau perempuan, 
orang merdeka atau budak, anak kecil atau 
dewasa.”38⁾

³⁸⁾ Al-Muhalla, pembahasan no. 717, 6/118.
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Beliau mengisyaratkan bahwa orang gila 
tidak keluar dari kandungan hadits Ibnu 
Umar. Hal semisal ini dijelaskan asy-Syaikh 
al-‘Utsaimin dalam Fath Dzil Jalali wal 
Ikram (6/190).
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Zakat Fitrah
Dikeluarkan dengan 

Makanan Pokok

Ukuran zakat fitrah ialah satu sha’ dari 
makanan pokok yang biasa dimakan manusia. 
Abu Sa‘id al-Khudri z menyatakan, 

يْهِ 
َ
ُ عَل َّ اللَّ

ِ صَل
َّ

دِ رَسُولِ الل ي عَْ ِ
ف

رِجُ �
خْ ُ ا �ن نَّ

ُ
ك

عَامَنَا 
َ
َ ط

ن
َ

عَامٍ. وَك
َ
رِ صَاعًا مِنْ ط ْ

فِط
ْ
َ يَوْمَ ال وَسَلَّ

مْرُ ، وَالتَّ ُ
قِط

أَ ْ
بِيبُ، وَال ، وَالزَّ ُ عِ�ي

َّ
الش

“Kami mengeluarkan (zakat fitrah) pada hari 
berbuka (usai dari Ramadhan) pada zaman 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم satu sha  bahan makanan. 
Saat itu makanan kami adalah gandum, 
anggur kering, keju, dan kurma.”

H.R. Al-Bukhari (1510) dan Muslim (985).
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• Intinya, zakat fitrah dikeluarkan dari jenis 
makanan pokok suatu daerah tempat seseorang 
tinggal. Al-‘Allamah Ibnu ‘Utsaimin t 
berkata, 

 َّ
هَا إِل ُ

هْل
َ
عَمُ أ

ْ
َ يَط

ةٍ ل َ
ي مَنْطِق ِ

ف
نَا � َّ

ن
َ
َ أ رْ�ن

َّ
د

َ
ْ ق

د
َ
ق
َ
وَل

مَكِ،  ُ مِنَ السَّ
زِئ ْ ج

ُ
ْ �ي
ل َ َ مْ، �ف عَامُُ

َ
ا ط

َ
َ هَذ

مَك السَّ

وَهُوَ  عَامًا 
َ
ط  َ

ن
َ

ك ا  َ
�بِ  َ

ة َ عِ�بْ
ْ
ال  َّ

ن
أَ
لِ  ، ُ

زِئ ْ ج
ُ
�ي عَمْ 

َ
ن

حْوَالِ 
أَ ْ
فِ ال َ

تِل
ْ

مَانِ، وَاخ
ْ

ز
أَ ْ
فِ ال َ

تِل
ْ

خ ُ �بِ
تَلِف

خْ َ �ي

انِ.
َ

د
ْ
فِ البُل َ

تِل
ْ

وَاخ
 
“Seandainya ada suatu daerah yang 
penduduknya hanya memakan ikan; ikan 
yang menjadi makanan pokok mereka; 
maka apakah sah mengeluarkan zakat fitrah 
dengan ikan? Ya, sah. Karena intinya, yang 
dikeluarkan sebagai zakat fitrah adalah 
makanan pokok; dan yang menjadi makanan 
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pokok berbeda-beda sesuai waktu, keadaan, 
maupun daerah masing-masing.”39⁾

•  Umumnya makanan pokok kita di 
Indonesia ialah beras. Dan beras termasuk 
jenis terbaik untuk zakat fitrah. Al-‘Allamah 
Abdul Aziz bin Baaz t berkata, 

وْتِ 
ُ
هِ مِنْ ق ِ

�يْ
َ
ِّ وَغ

ز طرِ مِنَ الرُّ
ْ
فِ
ْ
ةِ ال َ

ك
َ

رَاجُ ز
ْ

ُ إِخ
وز ُ ج

َ
�ي

طرِ مِنَ 
ْ
فِ
ْ
رَاجُ ال

ْ
، وَ إِخ ٌ

َ مُوَاسَاة
ة

َ
ك َّ الزَّ

ن
أَ
دِ؛ لِ َ

بَل
ْ
ال

عَامِ 
َ
ِ ط

�يْ
َ

وْنِهِ مِنْ خ
َ
وَاسَاةِ؛ لِك ُ حْسَنِ الْ

َ
ِّ مِنْ أ

ز الرُّ

يَوْمَ
ْ
اسِ ال النَّ

“Boleh mengeluarkan zakat fitrah dengan 
beras atau bahan makanan lain yang menjadi 
makanan pokok suatu daerah. Karena tujuan 
zakat fitrah adalah memberi kelapangan 
(untuk orang miskin), dan mengeluarkan 

³⁹⁾ Majmu' Fatawa wa Rasa’il, 18/558.
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zakat fitrah dengan beras termasuk yang 
paling baik dalam memberikan kelapangan, 
karena beras termasuk jenis makanan terbaik 
manusia di zaman sekarang.”40⁾

•   Hal yang juga perlu diperhatikan ialah 
kondisi beras/makanan pokok yang dijadikan 
sebagai zakat fitrah harus dalam kondisi 
yang baik. Imam Muwaffaq ad-Din Ibnu 
Qudamah t berkata, 

ولِ، 
ُ
بْل َ سِ وَالْ لَمسَوَّ

َ
ا مَعِيبًا، ك رِجَ حَبًّ

خْ ُ ْ �ي
ُ أن

وز ُ ج
َ
َ �ي
وَل

 َ
َ ﴿وَل

عَال
َ
ِ ت

َّ
وْلِ الل

َ
عْمُهُ، لِق

َ
َ ط �يَّ

َ
غ

َ
ا ت ً دِ�ي

َ
َ ق

وَل

﴾ ]البقرة: ٢٦٧[،  َ
ون

ُ
نْفِق

ُ
َ مِنهُ ت

بِيث مُوا الخَ يَمَّ
َ
ت

 َ
َّ الَحدِيث

َّ أن
عْمُهُ، إل

َ
ْ ط �يَّ

َ
ْ يَتَغ ُ لَ دِ�ي

َ
َ الق

ن
َ

ْ ك
إن

َ
ف

مِ العَيْبِ فِيهِ،  َ
راجُهُ؛ لِعَد

ْ
َ إخ

ً مِنهُ، جاز
ُ قِيمَة َ �ث

ْ
ك أ

جْوَدِ.
أ
راجُ ال

ْ
ُ إخ

ضَل
ْ
ف
أ
وال

⁴⁰⁾ Majmu’ Fatawa wa Maqalat, 14/207).
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“Tidak boleh mengeluarkan dari jenis 
makanan pokok yang memiliki cacat, seperti 
yang berulat atau basah, atau makanan pokok 
yang sudah lama dan rasanya sudah berubah. 
Berdasarkan firman Allah l,
 

﴾267 
َ

ون
ُ
نْفِق

ُ
 مِنهُ ت

َ
بِيث مُوا الخَ يَمَّ

َ
 ت

َ
﴿وَل

"Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 
kamu keluarkan." (Q.S. Al-Baqarah: 267)

Jika makanan pokok tersebut sudah lama 
namun rasanya belum berubah, karena jika 
yang baru harganya lebih mahal, maka 
hukumnya sah sebagai zakat, karena tidak 
cacat. Namun yang paling utama ialah 
mengeluarkan dari jenis terbaik.”41⁾

⁴¹⁾ Al-Mughni, 3/86.
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Zakat Fitrah
dengan Selain 

Makanan Pokok

Maka zakat ini tidak bisa digantikan dengan 
dirham [atau mata uang lain], barang, 
pakaian, makanan ternak, perabotan, dan 
lain sebagainya; karena hal ini menyelisihi 
perintah Nabi صلى الله عليه وسلم. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

وَ رَدٌّ ُ َ َ �ف مْرُ�ن
َ
يْهِ أ

َ
يْسَ عَل

َ
 ل ً

ل َ َ عَ
ل ِ

َ
مَنْ ع

 
“Siapa yang melakukan suatu amal yang tidak 
ada tuntunan kami padanya, maka amal itu 
tertolak.”

Tertolak artinya tidak diterima.

H.R. Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718).
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Tidak sahnya membayar zakat fitrah dengan 
uang ialah pendapat mayoritas ulama. Imam 
Nawawi t berkata, 

 ٌ
َ مَالِك

ال
َ
َ وَبِهِ ق �ن

َ
رَةِ عِنْد ْ

فِط
ْ
ي ال ِ

ف
� ُ

قِيمَة
ْ
ُ ال

زِئ ْ ج
تُ

� َ
ل

نْذِرِ  ُ ُ الْ ن ُ وَا�بْ
د حَْ

َ
وَأ

“Dalam madzhab kami, tidak sah pembayaran 
zakat fitrah menggunakan uang. Ini juga 
pendapat Malik, Ahmad, serta Ibnul 
Mundzir. ”42⁾

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan  y 
menjelaskan, 

 ُ
ف

َ
هُ خِل َّ

ن
َ أ
عَامِ، لِ

َ
َ الط

ل
َ

قِيمَةِ بَد
ْ
عُ ال ْ

ُ دَف
زِئ ْ ج

ُ
َ �ي
وَل

دِ رَسُولِ  َ عَْ
ً عَل

تْ مَوجُودَة َ
ن

َ
ودُ ك ُ

ق نْصُوصِ، وَالنُّ َ الْ

. وَمَنْ  َ
لِك

َ
تِهِ ذ مَّ

أُ
َ لِ ن َّ

بَ�ي
َ
ُ ل
زِئ ْ ج

تُ
تْ � َ

ن
َ

وْ ك َ
ل
َ
ِ صلى الله عليه وسلم، ف

َّ
الل

⁴²⁾ Al-Majmu’, 6/144.
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ادُ  َ جْ�تِ
ْ

ادٍ مِنهُ، وَال َ جْ�تِ �تَ �بِ
ْ
ف
َ
قِيمَةِ أ

ْ
رَاجِ ال

ْ
خ إِ �تَ �بِ

ْ
ف
َ
أ

ةِ  نَّ ُ السُّ
ف

َ
قِيمَةِ خِل

ْ
رَاجُ ال

ْ
ُ وَيُصِيبُ، وَإِخ طِئ

خْ ُ �ي

حَدٍ مِنْ 
َ
َ عَنْ أ

ِّ صلى الله عليه وسلم، وَل
ي �بِ ْ عَنِ النَّ

ل
َ
ْ يُنْق وَلَ

 : ُ
د حَْ

َ
َ أ
ال

َ
طرِ. ق

ْ
فِ
ْ
ةِ ال َ

ك
َ

ي ز ِ
ف

قِيمَةِ �
ْ
رَاجُ ال

ْ
ابِهِ إِخ َ صْ

َ
أ

 ُ ن رُ �بْ َ َ : عُ
ون

ُ
ول

ُ
وْمٌ يَق

َ
ُ : ق َ لَ

َ ، قِيْل
قِيْمَة

ْ
َ يُعْطِي ال

ل

 َ
وْل

َ
َ ق

عُون
َ

َ : يَد
ال

َ
قِيمَةِ ق

ْ
ل  �بِ

ُ
ذ

ُ
خ

أْ َ �يَ
ن

َ
ِ ك

ز عَزِ�ي
ْ
عَبْدِ ال

. ٌ
ن

َ
ل

ُ
َ ف

ال
َ
َ : ق

ون
ُ
ول

ُ
ِ صلى الله عليه وسلم، وَيَق

َّ
رَسُولِ الل

 
“Tidak sah membayar zakat fitrah dengan 
uang sebagai ganti bahan makanan karena 
itu;

‒	menyelisihi yang telah ditetapkan dalam 
dalil.

‒	Uang telah ada di zaman Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 
seandainya memang boleh tentu beliau 
akan menjelaskannya kepada umat. 
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Orang yang berfatwa bahwa boleh 
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang 
menyampaikan itu dari pendapatnya, 
sedangkan suatu pendapat bisa benar dan 
salah. Kita ketahui bahwa, 

•	menunaikan zakat fitrah dengan uang itu 
menyelisihi sunnah (ajaran Nabi صلى الله عليه وسلم). 

•	Tidak pernah diketahui Nabi صلى الله عليه وسلم dan 
seorang sahabat pun mengeluarkan zakat 
fitrah dengan uang.

  
Imam Ahmad berkata, ‘Tidak boleh 
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang.’ 
Lalu ada yang mengatakan pada beliau, ‘Kata 
orang-orang, Umar bin Abdul Aziz [di masa 
pemerintahan beliau] menetapkan zakat 
fitrah dengan uang.’ Imam Ahmad lantas 
berkata, 'Mereka telah meninggalkan 
sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu mengatakan,
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'Si fulan seperti ini..’ ”43⁾

Asy-Syaikh Hamd bin Ibrahim al-‘Utsman 
dalam “Syarah Umdah al-Ahkam al-Kubro” 
(2/441-444) menyimpulkan hingga sepuluh 
sisi tidak bolehnya membayar zakat fitrah 
dengan uang. 

Atas dasar ini, alangkah baik jika seorang 
muslim mengambil langkah yang lebih 
hati-hati dalam menjalankan agamanya. 
Ketika sudah diketahui bahwa mayoritas 
ulama menganggap tidak sah zakat fitrah 
dengan uang; maka dia mengambil pendapat 
yang pasti, yaitu berzakat dengan makanan 
pokok daerahnya. Apalagi, pergi membeli 
beras (bagi yang makanan pokoknya beras) 
ke pasar tidak memakan waktu lebih dari 
satu jam. Semoga Allah ringankan langkah.

⁴³⁾ Ithaf Ahli al-Iman, hlm. 217-218.
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•  Dikecualikan apabila keadaan yang tidak 
memungkinkan mengeluarkan zakat fitrah 
dengan makanan pokok, entah karena 
faktor apa pun itu; maka barulah boleh 
mengeluarkan dengan uang. Asy-Syaikh 
Muhammad Ali Adam al-Ityubi t 
berkata, 

الِ  َ ةِ الْ
َ

ك
َ

وْ ز
َ
رِ، أ

ْ
ةِ الفِط

َ
ك

َ
ي ز ِ

ف
ِ مَا وَجَبَ �

ن ْ
عُ عَ�ي

ْ
دَف

وْلِ 
َ
؛ لِق

ُ
قِيْمَة

ْ
 ال

ْ
ت

َ
ْ جَاز ْ يَتَيَسَّ  لَ

ْ
إِن

َ
، ف ِ

ن ِّ
تَعَ�ي ُ هُوَ الْ

ية 
آ
ا{ ال  وُسْعََ

َّ
سًا إِل

ْ
ف
َ
ُ ن  اللَّ

ُ
ف

ِّ َ
 يُك

َ
: }ل

َ
عَال

َ
ِ ت

َّ
الل

 } ْ عْ�تُ
َ
َ مَا اسْتَط وا اللَّ

ُ
ق
َّ
ات

َ
: }ف وْلِِ

َ
]البقرة: ٢٨٦[، وَق

]١٦ : ن ية ]التغا�ب
آ
ال

“Menyerahkan jenis yang wajib pada zakat 
fitrah atau zakat harta ialah hal yang harus 
ditempuh. Apabila tidak memungkinkan 
maka boleh dengan uang. Berdasarkan 
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firman Allah l,
  

ا 286﴾  وُسْعََ
َّ

سًا إِل
ْ
ف
َ
ُ ن  اللَّ

ُ
ف

ِّ َ
 يُك

َ
﴿ ل

“Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya.” (Q.S. Al-
Baqarah: 286)

Dan firman-Nya,
  

﴾16 ْ عْ�تُ
َ
َ مَا اسْتَط وا اللَّ

ُ
ق
َّ
ات

َ
 ﴿ ف

“Bertakwalah kamu kepada Allah semaksimal 
kesanggupanmu.” 44⁾ (Q.S. At-Taghabun: 16)

•   Atau jika penerima zakat fitrah menolak 
apabila diberi beras/makanan pokok dan 
meminta agar diberi uang. Asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata,
 

 
ٌ

حَد
َ
 أ

َ
ي مَا وُجِد ِ

عَامَ يَعْ�ن
َّ
 الط

ُ
بَل

ْ
 مَنْ يَق

ْ
د جِ

َ ن
� ْ ا لَ

َ
إِذ

⁴⁴⁾ Al-Bahr al-Muhith ats-Tsajjaj, 19/131.
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َّ

 إِل
َ

ون
ُ
بَل

ْ
 يَق

َ
مْ ل ُ َّن �

َ
َّ وَأ �بُ

ْ
 ال

َ
مْرَ وَل  التَّ

َ
 وَل

َّ
ز  الرُّ

ُ
بَل

ْ
يَق

ودًا
ُ
ق
ُ
ا ن َ رِج�ُ

خْ ُ ئِذٍ �ن
َ
ين ِ

َ ف
ودَ �

ُ
ق النُّ

“Jika kita tidak dapat menjumpai orang 
yang mau menerima (zakat fitrah) berupa 
makanan pokok; tidak ada satu pun yang 
mau menerima beras, kurma, atau gandum; 
mereka hanya mau menerima jika berupa 
uang, maka saat itu kita mengeluarkan zakat 
fitrah dengan uang.”45⁾ 

Salah satu dasar yang menunjukkan bolehnya 
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang pada 
keadaan tertentu ialah adanya amalan ini di 
masa hidupnya para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم. Abu 
Ishaq as-Sabi'i t berkata, 

رَاهَِ 
َّ

 الد
َ

ةِ رَمَضَان
َ
ق

َ
ي صَد ِ

ف
� 

َ
ون

ُ
ْ يُعْط

ُ
مْ وَه ُ �تُ

ْ
أدْرَك

عَامِ 
َّ
بِقِيمَةِ الط

⁴⁵⁾ Fatawa Nur ’alad Darb, kaset no. 375.
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“Aku jumpai mereka membayar zakat 
fitrah dengan dirham senilai dengan harga 
makanan pokok.”46⁾

Dan beliau -Abu Ishaq- mendapati akhir 
masa Khulafa-ur Rasyidin. Sehingga 
pernyataan beliau ini menandakan bahwa 
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang ada di 
masa mereka.47⁾ Namun sekali lagi, ini hanya 
dilakukan pada saat tidak memungkinkan 
mengeluarkan dengan makanan pokok atau 
tidak ada fakir miskin yang mau menerima 
makanan pokok. 

-SANADNYA HASAN- Diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah (Al-Mushannaf, 10371).
Baca: Tashil al-Fiqh al-Jami’li Masa-il al-Fiqh al-
Qadimah wa al-Mu’ashirah (6/408).

⁴⁶⁾

⁴⁷⁾
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Selama Bertahun-tahun 
Membayar Zakat Fitrah dengan 

uang, Lalu Apa yang Harus 
Dilakukan?  

Orang yang mengeluarkan zakat fitrah 
dengan uang selama beberapa tahun lantaran;

•	menurutnya itu pendapat yang lebih kuat 
dari segi dalil; atau

•	karena mengikuti fatwa ulama di negerinya, 

lalu kemudian mengetahui bahwa pendapat 
yang lebih kuat ialah tidak boleh mengeluarkan 
zakat fitrah dengan uang; maka yang telah 
lewat tersebut tidak jadi masalah, tidak ada 
keharusan untuk mengulanginya. 

Asy-Syaikh al-‘Utsaimin t ditanya, 

“Seandainya ada orang yang membayar 
zakat fitrah dengan uang karena mengikuti 
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pendapat ulama di negerinya; lalu baru 
mengetahui (bahwa) pendapat yang kuat 
(tidak boleh menggunakan uang). Apa yang 
harus dia lakukan?”
  
Beliau menjawab, 

بَاعِ 
ِّ
ت وْ �بِ

َ
تْوَى عَالٍِ أ

َ
ف  بِِ

ً
يئا

َ
 ش

َ
عَل

َ
 مَنْ ف

ُّ ُ
زَمُهُ. ك

ْ
 يَل

َ
ل

يْهِ
َ
ءَ عَل ْ

ي
َ  �ش

َ
ل

َ
دِهِ ف

َ
اءِ بَل َ عُلَ

“Tidak ada keharusan apa pun. Siapa saja 
yang mengamalkan sesuatu dengan dasar 
fatwa seorang alim atau karena mengikuti 
ulama negerinya, maka dia tidak memiliki 
keharusan apa pun.”48⁾ 

Kewajibannya hanyalah untuk yang 
setelahnya, yaitu mengikuti kebenaran yang 
telah diketahuinya berdasarkan pada dalil 
yang ada dalam masalah tersebut. 

⁴⁸⁾ Liqa’ al-Bab al-Maftuh, no. 191.
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Ukuran  Mengeluarkan
 Zakat Fitrah dengan 

Beras

Ukuran satu sha’ sebanding dengan 2 kg 
ditambah 40 gram jika berupa gandum yang 
berkualitas baik. Inilah ukuran sha’ nabawi 
yang digunakan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
untuk zakat fitrah.

Pernyataan beliau, “2 kg ditambah 40 gram 
jika berupa gandum yang berkualitas baik”, 
mengingatkan kita bahwa ukuran berat 
antara satu jenis makanan pokok dengan yang 
lain berbeda-beda, karena sha’ ialah takaran, 
bukan satuan berat. Sehingga pernyataan 
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beliau 2 kg + 40 gr ini tidak bisa dijadikan 
dasar untuk menetapkan bahwa ukuran 1 
sha’ beras ialah demikian.

•	Dalam suatu kesempatan, asy-Syaikh 
Muhammad al-‘Utsaimin ditanya tentang 
ukuran zakat fitrah, beliau memberikan 
jawaban,

ِّ
رُز

َ أ ْ
يبًا مِنَ ال رِ

ْ
ق
َ
 ت

ٌ
وَانِ وَنِصْف

ُ
ا كِيل َ َّ اهِرُ أ�ن

َّ
الظ

“Yang nampak ± 2,5 kg untuk beras.”49⁾

Dan ukuran ini juga yang telah ditetapkan 
sejak lama di negeri kita, 2,5 kg. 

•	Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
al-Lajnah ad-Da’imah ialah ± 3 kg (Al-
Majmu’ah al-Ula, 9/371).

⁴⁹⁾ Fatawa Su'al ’alal Hatif, 1/683.
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Tersimpulkan dari sini bahwa 2,5 kg 
insyaallah sudah sah. Jika dia mengambil 
3 kg maka bisa lebih baik. 
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Hukum Mengeluarkan Zakat 
Fitrah Lebih dari Ukuran yang 

Telah Ditetapkan

Dalam fatwa al-Lajnah ad-Da’imah 
disebutkan, 

تَ 
ْ
عَل

َ
ا ف َ َ

رِ ك
ْ
فِط

ْ
ةِ ال

َ
ك

َ
ي ز ِ

ف
دَةٍ � رَاجِ زِ�يَ

ْ
ي إِخ ِ

ف
 حَرَجَ �

َ
وَل

َ قِ�ي
َ
ف
ْ
ا ال َ

ْ �بِ
�بِ
خْ ْ �تُ وْ لَ

َ
ةِ وَل

َ
ق

َ
د ةِ الصَّ بِنِيَّ

“Tidak masalah mengeluarkan zakat fitrah 
melebihi ukuran yang seharusnya dengan niat 
sedekah, seperti yang engkau lakukan; dan 
walaupun engkau tidak memberitahukannya 
kepada orang fakir yang menerimanya.”50⁾ 

⁵⁰⁾ Al-Majmu’ah al-Ula, 9/370.
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Waktu Penunaian 
Zakat Fitrah 

Wajib mengeluarkan zakat fitrah sebelum 
pelaksanaan shalat id, dan yang terbaik 
diserahkan pada waktu hari raya sebelum 
shalat id. Boleh juga jika dikeluarkan sehari 
atau dua hari sebelum hari raya. 

•  Zakat fitrah dapat diberikan;

‒	secara langsung kepada penerima, 
‒	atau melalui penyalur zakat. 

Jika memberikan secara langsung kepada 
penerima maka waktu wajibnya dimulai 
dari malam hari raya, berdasarkan hadits 
Ibnu Umar c yang telah lewat. 
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Tentang waktu pembayaran zakat fitrah, 
maka seperti yang disebutkan oleh asy-Syaikh 
Muhammad al-‘Utsaimin t di atas, di 
tempat lain, beliau juga menyimpulkan,
 

:
ً
ة
َ
ث

َ
ل

َ
 ث

ْ
ن

َ
 إِذ

ُ
ات

َ
وْق

أَ ْ
 ال

ُ
ون

ُ
تَك

َ
ف

عِيدِ.
ْ
 ال

ةَ يْلَ
َ
مْسِ ل

َّ
رُوبِ الش

ُ
 غ

َ
وُجُوبِ عِند

ْ
تٌ لِل

ْ
: وَق

ُ
ل وَّ

أَ
 ال

. ِ
ن ْ
يَوْمَ�ي وْ 

َ
أ بِيَوْمٍ  عِيدِ 

ْ
ال  

َ
بْل

َ
ق تُ جَوَازٍ 

ْ
وَق  : ي ِ

ا�ن
َّ
 الث

 
َ

بْل
َ
عِيدِ ق

ْ
 يَوْمَ ال

َ
لِك

َ
تُ استِحْبَابٍ، وَذ

ْ
: وَق

ُ
الثالِث

رُوجِ 
ُ

 خ
َ

بْل
َ
ى ق دَّ

َ
ؤ

ُ
 ت

ْ
ن

َ
مَرَ أ

َ
َّ صلى الله عليه وسلم أ

ي �بِ  النَّ
َّ

ن
أَ
ةِ؛ لِ

َ
ل الصَّ

ةِ. 
َ

ل  الصَّ
َ

اسِ إِل النَّ

“Waktu penyerahan zakat fitrah ada tiga, 
1.	Waktu ketika dimulainya kewajiban zakat 

fitrah. Yaitu ketika matahari terbenam 
[di hari terakhir Ramadhan] memasuki 
malam hari raya. 
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2.	Waktu yang dibolehkan, yaitu sehari atau 
dua hari sebelum hari raya. 

3.	Waktu yang dianjurkan. Yaitu tepat 
di hari raya sebelum melaksanakan 
shalat id. Karena Nabi Muhammad 
 memerintahkan agar zakat fitrah صلى الله عليه وسلم
dikeluarkan sebelum orang-orang 
berangkat menuju shalat id.”51⁾ 

Jadi bisa mengeluarkan zakat fitrah di waktu 
pertama (yakni malam hari raya); atau 
waktu kedua (tanggal 29 Ramadhan); dan 
jika memungkinkan, memilih waktu yang 
ketiga di atas lebih baik, tepat di hari raya 
sebelum melaksanakan shalat id. 

•   Sedangkan apabila zakat fitrah diserahkan 
melalui penyalur zakat, maka tidak masalah 
jika dia serahkan beras zakatnya beberapa 
waktu sebelum hari raya. Diajukan pertanyaan 

⁵¹⁾ Ad-Durus al-Fiqhiyyah, 1/657.
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kepada asy-Syaikh Muhammad al-‘Utsaimin 
t, 

“Kapan seseorang teranggap mengeluarkan 
zakat fitrah? Apakah saat zakat sampai pada 
penerima atau ketika seseorang mengeluarkan 
zakatnya?

Umpamanya aku yang berada di Riyadh 
menyerahkan zakat fitrah kepada seseorang 
di luar Riyadh di pertengahan Ramadhan 
lalu aku pesankan kepadanya, ‘Ini zakat 
fitrah, serahkanlah pada penerimanya saat 
waktu wajibnya telah tiba.’ Apakah yang 
seperti ini sah?”

Maka beliau menjawab,

تَ: هَذِهِ 
ْ
ل
ُ
ي وَق ِ

ا�ن
َّ
دِ الث

َ
بَل

ْ
ي ال ِ

ف
� 

َ
 وَكِيلِك

َ
ا إِل َ يْ�تَ

َ
عْط

َ
ا أ

َ
إِذ

 ُ  حَرَجَ، وَالمعت�ب
َ

ل
َ
ا ف َ �تِ

ْ
ي وَق ِ

ف
ا � َ رِج�ْ

ْ
خ

َ
رِ وَأ

ْ
فِط

ْ
 ال

ُ
ة

َ
ك

َ
ز
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ِ قِ�ي
َ
ف
ْ
 ال

َ
ا إِل َ وُصُولُ

“Bila engkau menyerahkan zakat fitrah 
kepada wakilmu di tempat tertentu; lalu 
engkau pesankan kepadanya, ‘Ini zakatku, 
keluarkanlah pada waktunya’. Maka yang 
demikian tidak masalah. Intinya, zakat 
fitrah sampai ke tangan fakir miskin [pada 
waktunya].”52⁾

Dari keterangan beliau ini kita pahami bahwa 
tidak masalah menyerahkan zakat fitrah ke 
masjid empat atau lima hari sebelum idul 
fitri, atau bahkan lebih dari itu sekalipun. 

Sebab masjid bukanlah penerima zakat fitrah, 
mereka sebatas penyalur dan pengumpul yang 
kemudian membagikannya di malam hari 
raya, yaitu pada waktu wajibnya. Baca juga 
tentang pembahasan ini di kitab “Nawazil 
az-Zakah” (hlm. 512-513).
⁵²⁾ Fatawa Nur ’alad Darb, 7/98.
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Kepada Siapa Menyerahkan 
Zakat Fitrah  

Zakat fitrah diprioritaskan untuk orang 
miskin. Hadits Ibnu Abbas yang telah lewat 
ialah bukti jelasnya, 

رِ
ْ
فِط

ْ
َ ال

ة
َ

ك
َ

َ ز يْهِ وَسَلَّ
َ
ُ عَل َّ اللَّ

ِ صَل
َّ

ُ الل
َ رَسُول

رَض
َ
 ف

ِ
ن كِ�ي سَا َ ً لِلْ

عْمَة
ُ
... وَط

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم mewajibkan zakat fitri sebagai 
... serta untuk memberi makan orang miskin.” 53⁾
  
Imam Ibnul Qayyim t menerangkan, 

صِيصُ
خْ َ �تَ يْهِ وَسَلَّ

َ
ُ عَل َّ اللَّ

يِهِ صَل
ْ

َ مِنْ هَد
ن

َ
 وَك

َ
سِمُهَا عَل

ْ
نْ يَق ُ

ْ يَك ةِ، وَلَ َ
ق

َ
د ذِهِ الصَّ َ

ِ �بِ
ن كِ�ي سَا َ الْ

 ، َ
لِك

َ
مَرَ بِذ

َ
َ أ

، وَل ً
بْضَة

َ
ً ق

بْضَة
َ
مَانِيَةِ ق

َّ صْنَافِ ال�ث
أَ ْ
ال

-SHAHIH- (Al-Badr al-Munir, 5/618) H.R. Abu 
Dawud (1609), Ibnu Majah (1827).

⁵³⁾
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ْ هُ
َ

َ مَنْ بَعْد
ابِهِ، وَل َ صْ

َ
ٌ مِنْ أ

حَد
َ
ُ أ عَلَ

َ
َ ف

وَل

“Salah satu petunjuk Rasulullah صلى الله عليه وسلم ialah 
mengkhususkan peruntukan zakat fitrah 
untuk orang-orang miskin. Beliau tidak 
membagikan zakat fitrah untuk delapan 
golongan secara keseluruhan, beliau juga 
tidak pernah memerintahkan hal itu. 
Demikian pula amalan para sahabat Nabi 
⁽dan ulama setelah mereka.”54 صلى الله عليه وسلم

Setelah membawakan pernyataan Ibnul 
Qayyim di atas, al-‘Allamah Zaid bin Hadi 
al-Madkhali berkata, 
ٌ
ْ حَاجَة

ت
َ

ا وُجِد َ
َّ إِذ

تَارُ إِل
ُ هُوَ الُم�خْ

وْل
َ
ق
ْ
ا ال

َ
 وَهَذ

ٌ
حَة

َ
وْ مَصْل

َ
رَى أ

ْ
خ

أُ
صْنَافِ ال

أَ ْ
َ بَعْضِ ال

ٌ عِنْد
ة

َ
دِيد

َ
 ش

ا َ ةِ فِ�ي َ
ق

َ
د ُ مِنْ هَذِهِ الصَّ

ف هُ يُصَْ َّ
إِن

َ
ً ف

عا ْ َ ٌ ش�
ة َ  مُعْتَ�بَ

⁵⁴⁾ Zadul Ma’ad, 2/21.
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ي ِ
ف

وَا�
ْ
صِيبَ ال ِ النَّ

ن كِ�ي سَا َ رَاءِ وَالْ
َ
ق
ُ
ف
ْ
اءِ ال

َ
َ إِعْط

 بَعْد
ُ �بَ خَ َ الْ

لِك
َ

بَتَ بِذ
َ
ا ث َ َ

مْ ك ُ ٌ لَ
عْمَة

ُ
ا ط َ َّن �

أَ
ا لِ َ ْ مِ�ن

“Inilah pendapat yang tepat, kecuali 
apabila ada kebutuhan yang mendesak 
di sebagian kelompok penerima [selain 
dari fakir miskin] atau maslahat yang jelas 
secara syar’i, maka saat itu zakat fitrah boleh 
diserahkan kepadanya setelah fakir miskin 
diberi dengan jumlah yang mencukupi, 
karena peruntukan zakat fitrah pada asalnya 
ialah untuk makanan mereka sebagaimana 
telah shahih dalam hadits.”55⁾

⁵⁵⁾ Al-Afnan an-Nadiyyah, 3/98.
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Kategori Miskin

Ada beberapa pembahasan terkait ini:

1. Hadits Ibnu Abbas c tentang zakat 
fitrah, ( .. serta untuk memberi makan orang 
miskin) juga mencakup orang fakir. Asy-
Syaikh Muhammad al-‘Utsaimin berkata, 

َ قِ�ي
َ
ف
ْ
 ال

ُ
مَل

ْ
ِ يَش قِ�ي

َ
ف
ْ
ونِ ال

ُ
کِرَ بِد

ُ
ا ذ

َ
نُ إِذ سْكِ�ي ِ

ْ
ال

“Jika disebutkan kata ‘miskin’ tanpa 
digandeng dengan ‘fakir’ maka maknanya 
orang fakir juga termasuk.”56⁾

2. Fakir dan miskin memiliki kesamaan 
dalam hal tidak memiliki pemasukan yang 
mencukupi keperluan utamanya. Al-‘Allamah 
Ibnu Baaz t berkata, 

 
ٌ

 مَال
ُ

ه
َ

يْسَ عِنْد
َ
نَ ل ذِ�ي

َّ
ُ ال

ُ
: ه نُ كِ�ي سَا َ رَاءُ وَالْ

َ
ق
ُ
ف
ْ
ال

⁵⁶⁾ Fath Dzil Jalali wal Ikram, 6/205.
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حْسَنُ 
َ
نُ أ سْكِ�ي ِ

ْ
، وَال

ً
 حَاجَة

ُّ
د

َ
ش

َ
ُ أ قِ�ي

َ
ف
ْ
مْ، وَال ِ فِ�ي

ْ
يَك

 مِنْهُ 
ً

حَال

“Fakir dan miskin ialah orang yang tidak 
memiliki harta yang dapat mencukupi 
keperluan pokoknya. Namun fakir lebih 
membutuhkan, sedangkan orang miskin 
keadaannya lebih baik dari orang fakir.”57⁾

Dalam memberikan zakat kepada fakir 
miskin kita hanya dituntut menilai dari 
apa yang kita ketahui, kalaupun ternyata 
salah sasaran, maka zakat fitrah kita tetap 
sah. Al-Faqih Muhammad al-‘Utsaimin 
t berkata, 

يْتُهُ 
َ
عْط

َ
أ
َ
رِ ف

ْ
ق
َ
ف
ْ
 ال

ُ
مَة

َ
يْهِ عَل

َ
؛ وَعَل

ُ
ل

َ
 جَاءَ يَسْأ

ٌ
: رَجُل

ُ
ل

ْ
مِث

يْتَهُ؟ 
َ
عْط

َ
ا أ

َ
: مَاذ

َ
ال

َ
ق
َ
صٌ ف

خْ
َ ش

ي � ِ
اءَ�ن َ ج

َ ف
ةِ �

َ
ك مِنَ الزَّ

⁵⁷⁾ Majmu’ Fatawa wa Maqalat, 14/14.
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هُ 
َّ
ن
َ أ
؛ لِ

ُ
تُجْزِئ

َ
، ف

َ
�نَ مِنْك

ْ
غ

َ
ا أ

َ
: هَذ

َ
ال

َ
، ق

ً
ة

َ
ك

َ
لتُ: ز

ُ
ق

اهِرُ
َّ

 الظ
َّ

نَا إِل
َ
يْسَ ل

َ
ل

“Seumpama, ada orang datang meminta 
agar diberi, dari penampilannya terlihat 
fakir, lalu saya memberinya zakat. 

Setelah itu ada orang yang datang dan 
mengatakan, ‘Apa yang Anda berikan 
kepadanya tadi?’ Saya sampaikan, ‘Zakat.’ 
Lalu dia mengatakan, ‘Orang tadi lebih 
mampu daripada Anda.’

Di kondisi ini, maka zakat tetap sah. Karena 
kita hanya menilai dari yang nampak saja.”58⁾

3. Fakir miskin yang diberi zakat fitrah 
harus muslim. Dalam “al-Mausu’ah al-
Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah” disebutkan, 

⁵⁸⁾ Asy-Syarh al-Mumti’, 6/264.
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رَاءِ 
َ
ق
ُ
 ف

َ
ا إل َ ُ �ف  صَْ

ُ
وز ُ ج

َ
 �ي

َ
هُ لا

َّ
ن
َ
 أ

َ
مْهُورُ إل ُ ج

ْ
هَبَ ال

َ
ذ

ةِ  مَّ
ِّ

هْلِ الذ
َ
أ

“Mayoritas ulama berpendapat tidak boleh 
menyerahkan (zakat fitrah) kepada orang 
miskin ahli dzimmah 59⁾.”60⁾

4.61⁾ Kesimpulan kondisi orang-orang yang 
tergolong miskin:

	�Yang berhak mendapatkan bagian zakat 
fitrah dan zakat harta;

•	 Orang yang tidak mampu bekerja lagi, 
seperti karena sakit atau lanjut usia dan 
tidak memiliki harta dan orang yang 

Ahli dzimmah artinya orang yang tidak bergama Islam 
namun dia tinggal di negeri Islam seperti negeri ini 
dengan segala hak dan kewajibannya.

⁶⁰⁾ (32/200)
Ringkasan dari Abhats Iqtishadiyyah fi Masa’il az-
Zakah al-Mu’ashirah (hlm. 352-357).

⁵⁹⁾

⁶¹⁾
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menafkahi secara cukup. 
•	 Janda yang tidak memiliki harta maupun 

orang yang menafkahinya secara cukup. 
•	 Anak yatim yang tidak memiliki harta 

maupun orang yang menafkahinya secara 
cukup. 

•	 Orang yang tidak memiliki pekerjaan 
yang mencukupi kebutuhannya. Serta 
dia tidak memiliki harta maupun orang 
yang menafkahinya secara cukup. 

•	 Orang yang bekerja namun hasilnya tidak 
mencukupi. Serta dia tidak memiliki 
harta maupun orang yang menafkahinya 
secara cukup. 

•	 Orang yang kehilangan seluruh hartanya 
dan tidak bisa berbuat apa-apa lagi, 
apakah karena terbakar atau dicuri. 

	�Yang tidak berhak mendapatkan zakat;

•	 Miskin karena malas bekerja.
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•	 Miskin karena tidak bekerja lantaran 
ingin sibuk beribadah. 

•	 Pengemis yang bisa bekerja.
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Boleh Memberikan Zakat 
Beberapa Orang untuk Satu 

Penerima 

Al-‘Allamah Zaid al-Madkhali t berkata, 

 ْ ا لَ
َ
ٍ وَاحِدٍ إِذ قِ�ي

َ
 ف

َ
مْ إِل ُ رَ�تَ

ْ
عُوا فِط

َ
ف

ْ
 يَد

ْ
ن

َ
جَمَاعَةِ أ

ْ
لِل

َ ن وْجُودِ�ي َ نَ الْ رِ�ي
َ

خ
آ
 ال

ِّ
ق َ

 �بِ
ٌ

َاف ْ  إِج�
ْ

صُل ْ َ �ي

“Diperbolehkan bagi sejumlah orang untuk 
menyerahkan zakat fitrah mereka kepada satu 
orang miskin selama hal itu tidak merugikan 
penerima lain yang juga berhak.”62⁾

Ini hal yang sangat penting diketahui, 
mengingat ada sebagian yang mengira 
bahwa zakat satu orang juga hanya boleh 
untuk satu orang miskin. Anggapan demikian 
tidak tepat. Asy-Syaikh Muhammad al-
‘Utsaimin t menerangkan, 

⁶²⁾ Al-Afnan an-Nadiyyah, 3/98.
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ٍ وَاحِدٍ؛ 
ن  مِسْكِ�ي

َ
رِ إِل

ْ
فِط

ْ
دٍ مِنَ ال

َ
عُ عَد

ْ
 دَف

ُ
وز ُ ج

َ
وَ�ي

 ْ وَاجِبَ وَلَ
ْ
رَ ال

َّ
د

َ
َ ق يْهِ وَسَلَّ

َ
ُ عَل  اللَّ

َّ
َّ صَل

ي  النَ�بِ
َّ

ن
أَ
لِ

يهِ
َ
عُ إِل

َ
ف

ْ
رْ مَنْ يُد

ِّ
د

َ
يُق

“Boleh menyerahkan zakat fitrah beberapa 
orang untuk satu orang miskin. Karena Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم hanya menentukan tentang 
ukuran wajibnya (zakat fitrah) dan beliau 
tidak memberi batasan untuk orang yang 
menerimanya.”63⁾

Ya, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah 
menjelaskan bahwa satu orang miskin hanya 
boleh mendapatkan satu jatah zakat fitrah, 
misalnya, atau sekian jatah saja, tidak pernah 
demikian! Sehingga ini menunjukkan boleh 
memberikan zakat beberapa orang untuk 
satu orang miskin. 

⁶³⁾ Majmu’ Fatawa wa Rasa’il, 20/397.
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Memberikan Zakat Fitrah
untuk Kerabat yang Miskin 

Lebih Utama

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda, 

حِِ   ذِى الرَّ
َ

، وَعَل
ٌ
ة

َ
ق

َ
ِ صَد

ن سْكِ�ي ِ
ْ
 ال

َ
 عَل

َ
ة

َ
ق

َ
د  الصَّ

َّ
إِن

ةٌ  وَصِلَ
ٌ
ة

َ
ق

َ
تَانِ: صَد

َ
ن
ْ
اث

“Sedekah untuk orang miskin mendapatkan 
pahala satu sedekah. Sedekah untuk kerabat 
mendapatkan dua pahala, pahala sedekah dan 
menyambung silaturahmi.” 64⁾
  
Tidak disebutkan dalam hadits ini 
apakah yang dimaksud “sedekah” ialah 
sedekah wajib (yaitu zakat) atau sedekah 
sunnah, maka maknanya mencakup zakat 
dan sedekah sekaligus. Oleh karenanya,

-SHAHIH LI GHAIRIHI- (Ghayah al-Muna, 
23/152) H.R. At-Tirmidzi (658), an-Nasa-i (2582) 
ini lafazh beliau, dan Ibnu Majah (1844).

⁶⁴⁾
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Imam Syafi‘i t berkata, 

مْ ُ �تُ
َ
ق
َ
ف
َ
زَمُهُ ن

ْ
ل
َ
 ت

َ
نَ ل ذِ�ي

َّ
هِ ال وِي رَحِِ

َ
 ذ

َ
ا إل عََ

ْ
حِبُّ دَف

ُ
وَأ

“Saya menyukai bila zakat fitrah diberikan 
kepada kerabat yang tidak wajib dia 
nafkahi.”65⁾

Kerabat dekat yang tidak wajib untuk kita 
nafkahi ialah seperti kakak, adik, paman, 
bibi, dan seterusnya. Kepada mereka ini 
kita dianjurkan menyerahkan zakat, jika 
mereka memang berhak. Jadi sebelum 
memutuskan untuk mengantar zakat fitrah 
ke masjid, alangkah baik jika mengingat-
ingat barangkali ada kerabat dekat kita yang 
sebenarnya berhak menerimanya karena 
statusnya yang fakir atau miskin. Al-Faqih 
al-Mawardi t berkata, 

وَاتِ 
َ

خ
أَ ْ
وَةِ وَال

ْ
خ إِ

ْ
ل

َ
، ك

ً
مْ وَاجِبَة ُ ا�تُ

َ
ق
َ
ف
َ
 ن

َ
ون

ُ
ك

َ
 ت

َ
 ل

ْ
ن

َ
أ

⁶⁵⁾ Dinukil dalam al-Majmu’, 6/138.
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َ

وْل
أَ ْ
ال

َ
تِ ف

َ
ال خَ

ْ
وَالِ، وَال

ْ
خ

أَ ْ
اتِ وَال عَمَّ

ْ
امِ وَال َ

ْ
ع

أَ ْ
وَال

 
ةً ا صِلَ َ

مْ �بِ ُ صَّ
خُ َ  �ي

ْ
ن

َ
ةِ أ

َ
ق

َ
د هْلِ الصَّ

َ
وا مِنْ أ

ُ
ن

َ
ا ك

َ
إِذ

بِهِ.  ارِ
َ
ق
َ
هْلِِ وَأ

أَ
ا لِ ًّ هِ وَ�بِ لِرَحِِ

“Kerabat yang tidak wajib untuk dinafkahi 
ialah seperti saudara, saudari, paman dan 
bibi -saudaranya ayah atau ibu-, apabila 
keadaan mereka ini berhak menerima zakat 
maka berzakat kepada mereka lebih utama, 
sebagai bentuk menyambung silaturahmi 
dan berbuat baik kepada kerabat.”66⁾

Adapun kerabat dekat yang wajib dinafkahi 
ialah seperti anak, kedua orang tua, atau 
nekek dan kakek, jadi tidak boleh memberi 
zakat kepada mereka. 

⁶⁶⁾ Al-Hawi al-Kabir, 3/388.
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Jika seseorang memiliki beberapa kerabat 
yang miskin sehingga berhak menerima 
zakat fitrah, maka yang diprioritaskan 
untuk diberi ialah yang kondisinya paling 
membutuhkan. Jika kondisi mereka sama, 
maka diprioritaskan kerabat yang lebih 
dekat.67⁾ Maksudnya prioritas ialah baik jika 
diberi dengan jumlah yang lebih banyak, 
dengan tetap memberi kerabat lain yang 
juga berhak menerimanya.

⁶⁷⁾ Baca: Al-Mughni (2/513).
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Memberikan Zakat Fitrah 
Secara Langsung Kepada 

Penerima Lebih Baik

Imam Syafi‘i t berkata, 

 مَنْ 
َ

ا عِنْد رَحََ
ْ
 يَط

ْ
ن

َ
َّ مِنْ أ

ي
َ

حَبُّ إل
َ
سِهِ أ

ْ
ا بِنَف َ ي�قُ رِ

ْ
ف
َ
ت

هُ
َ

مَعُ عِنْد ْ ج
تُ

�

“Membagikan zakat fitrah sendiri secara 
langsung lebih saya sukai daripada 
menyerahkannya melalui pengumpul 
zakat.”68⁾

Di antara manfaatnya, dia bisa memilih waktu 
yang paling utama untuk menyerahkannya, 
yaitu sebelum berangkat ke lapangan untuk 
shalat id. 

⁶⁸⁾ Dinukil dalam al-Majmu', 6/139.
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Niat Mengeluarkan
 Zakat Fitrah  

Ketika seseorang pergi membeli beras untuk 
zakat fitrahnya maka itu menandakan dia 
telah berniat untuk menjalankan kewajiban 
tersebut. Sebab tidak mungkin manusia 
melangkah tanpa niat. Sedangkan lafazhnya, 
maka tidak diketahui ada lafazh niat tertentu 
yang dibaca saat menyerahkan zakat fitrah. 
Imam Ibnu Taimiyyah t berkata, 

 
َ

لِك
َ
 ذ

َ
ن

َ
وْ ك

َ
ةِ.. وَل يَّ لنِّ  �بِ

َ
ظ

َّ
ف
َ
يَتَل  

ْ
ن

َ
ا أ

ً
حَد

َ
مَرَ أ

َ
أ  

َ
وَل

هُ  عَلَِ
َ
َ وَل يْهِ وَسَلَّ

َ
ُ عَل  اللَّ

َّ
ُّ صَل

ي �بِ ُ النَّ عَلَ
َ
ف
َ
ا ل مُسْتَحَبًّ

ون سْلُِ ُ الْ

“Nabi Muhammad tidak pernah memerintah 
pada seorang pun untuk melafazhkan niat... 
Seandainya melafazhkan niat adalah hal yang 
dianjurkan maka tentunya sudah dilakukan 



92

Fikih Mudah

oleh Nabi صلى الله عليه وسلم dan pasti itu diketahui oleh 
umat Islam."69⁾

⁶⁹⁾ Majmu’ al-Fatawa, 22/221-222.
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Hukum Meletakkan Tangan
di Beras Zakat Saat 

Menyerahkannya

Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi 
t pernah ditanya,

  
رِهِْ 

ْ
ةِ فِط

َ
ك

َ
ي ز ِ

ف
مْ � ِ يْدِ�ي

َ
اسِ وَضْعَ أ اعْتَادَ بَعْضُ النَّ

ي مِنَ  ِ
ي وَعِتْ�ق ِ

�ن
َ

 بَد
ُ
ة

َ
ك

َ
ا ز

َ
 هَذ

ْ
هُمَّ اجْعَل

َّ
: الل نَ ائِلِ�ي

َ
ق

؟ ُ ُكْ ارِ! مَا الْ النَّ

“Sebagian orang meletakkan tangan di zakat 
fitrahnya sambil mengucapkan, ‘Ya Allah, 
jadikanlah ini sebagai zakat badanku dan 
pembebasku dari neraka.’ Apa hukumnya 
yang seperti ini?”

Beliau menjawab, 

ا. عِيًّ ْ َ ا ش�
ً

نَد
َ
ُ مُسْت  لَ

ُ
عْرِف

َ
 أ

َ
 ل

ٌ
عَة

ْ
 بِد

ُ
عَمَل

ْ
ا ال

َ
هَذ
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“Perbuatan seperti ini termasuk amalan baru 
dalam agama. Aku tidak mengetahui ada 
dalil syar‘i yang membimbingkannya.”70⁾

⁷⁰⁾ Fath ar-Rabb al-Wadud, 1/242.
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Adakah Doa Khusus
 Saat Mengeluarkan  Zakat Fitrah

Tidak didapati dalam ayat atau hadits 
bimbingan untuk membaca doa atau 
dzikir tertentu saat mengeluarkan zakat 
fitrah. Dalam fatwa al-Lajnah ad-Da’imah 
ditegaskan, 

ا َ رَاج�ِ
ْ

 إِخ
َ

 عِنْد
ُ

ال
َ
نًا يُق ُ دُعَاءً مُعَيَّ عْلَ

َ
 ن

َ
ل

“Kami tidak mengetahui ada doa tertentu 
yang diucapkan saat menunaikan zakat 
fitrah.”71⁾ 

Walau demikian, bukan artinya kita tidak 
berdoa agar amalan kita diterima. Bahkan 
dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم kita mengambil 
contoh agar rajin berdoa kepada Allah 
agar amal-amal kita diterima -termasuk di 
dalamnya zakat fitrah-, tiap selesai shalat 

⁷¹⁾ Al-Majmu’ah al-Ula, 9/387.
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subuh, kita diajarkan oleh beliau agar 
membaca doa,

  
 

ً
ل َ بًا، وَعَ يِّ

َ
ا ط

ً
ق
ْ

فِعًا، وَرِز
ا �نَ ً  عِلْ

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ي أ

ِّ هُمَّ إِ�ن
َّ
الل

ً
ل بَّ

َ
مُتَق

 
“Ya Allah, aku mohon kepada-Mu ilmu 
yang bermanfaat, rezeki yang baik, dan amal 
yang diterima.”72⁾

-SANADNYA HASAN- (Tahqiq Zadul Ma’ad, 
2/375) HR. Ibnu Majah (925), Ibnus Sunni (Amal 
al-Yaumi wa al-Lailah, 54).

⁷²⁾
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Bolehkah Menjual Beras
 yang Didapatkan dari

 Zakat Fitrah?

Dalam salah satu fatwa al-Lajnah ad-
Da’imah disebutkan, 

 
َ

ا بَعْد بَيْعَُ  ُ  لَ
َ

ا جَاز
ًّ
هَا مُسْتَحِق

َ
ذ

َ
خ

َ
 مَنْ أ

َ
ن

َ
ا ك

َ
إِذ

كِهِ
َ

مْل
َ
ةِ أ

َ
ل ْ بْضِ مِنْ �جُ

َ
ق
ْ
ل  �بِ

ْ
ا صَارَت َ َّن �

أَ
ا؛ لِ َ بْض�ِ

َ
ق

“Jika dia orang yang berhak menerima 
zakat fitrah maka boleh baginya menjual 
zakat tersebut setelah menerimanya. Karena 
ketika zakat sudah diterima, maka itu sudah 
masuk dalam kepemilikannya.”73⁾ 

⁷³⁾ Al-Majmu’ah al-Ula, 9/380.
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Membayar 
 Zakat Fitrah

 Setelah Shalat Id

Tidak sah apabila dikeluarkan setelah shalat 
id. Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu 
Abbas, 

رِ 
ْ
فِط

ْ
 ال

َ
ة

َ
ك

َ
َ ز يْهِ وَسَلَّ

َ
ُ عَل  اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
رَض

َ
ف

 ِ
ن كِ�ي سَا َ  لِلْ

ً
عْمَة

ُ
ثِ وَط

َ
ف وِ وَالرَّ

ْ
غ

َّ
ِ مِنَ الل ِ

ا�ئ  لِلصَّ
ً
رَة ْ طُ

اهَا  دَّ
َ
 وَمَنْ أ

ةٌ بُولَ
ْ
 مَق

ٌ
ة

َ
ك

َ
َ ز

ي ِ
َ ف

ةِ �
َ

ل  الصَّ
َ

بْل
َ
اهَا ق دَّ

َ
مَنْ أ

اتِ
َ
ق

َ
د  مِنْ الصَّ

ٌ
ة

َ
ق

َ
َ صَد

ي ِ
َ ف

ةِ �
َ

ل  الصَّ
َ

بَعْد

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم mewajibkan zakat fitri sebagai 
pembersih orang yang berpuasa dari hal sia-sia 
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dan dosa, serta untuk memberi makan orang 
miskin. Barang siapa yang menunaikannya 
sebelum shalat, maka zakatnya diterima; dan 
siapa yang menunaikannya setelah shalat maka 
itu hanya sedekah biasa.”

[SHAHIH (Al-Badr al-Munir, 5/618)] H.R. 
Abu Dawud (1609), Ibnu Majah (1827).

Akan tetapi apabila seseorang tidak 
mengetahui kapan datangnya hari raya kecuali 
setelah shalat id dilaksanakan, atau ketika itu 
dia berada di suatu daerah atau negeri yang 
tidak ada yang berhak menerimanya, maka 
diperbolehkan mengeluarkan zakat walaupun 
setelah mengerjakan shalat id di waktu yang 
memungkinkan untuk menunaikannya. 
Wallahu a’lam.
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Ada riwayat yang kandungannya nampak 
membolehkan zakat fitrah ditunaikan di 
sepanjang hari raya, walau setelah shalat id. 
Namun riwayat itu dha’if  ‘lemah’, sehingga 
tidak dapat dijadikan sebagai landasan 
hukum.74⁾

⁷⁴⁾ Baca: Irwa’ al-Ghalil (3/332-335). 
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Menyerahkan Zakat Fitrah
di Daerah Dia Berada Saat

Malam Hari Raya  
Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan 
y berkata, 

ةِ 
َ
ق

َ
رَاجِ صَد

ْ
 وُجُوبِ إِخ

َ
 عَل

ُ
بَعَة رْ

َ أ ْ
 ال

ُ
ة َّ ِ �ئ

أَ ْ
 ال

َ
ق

َ
ف
َّ
ات

فِيهِ  دَامَ  مَا   ُ ا�ئِ الصَّ فِيهِ  ذِي 
َّ
ال دِ 

َ
بَل

ْ
ال ي  ِ

ف
� رِ 

ْ
الفِط

مُ 
َ

وَعَد  ،
َ

لِك
َ

بِذ  
ُ

د يُّ
َ
ق التَّ وَاجِبُ 

ْ
ال

َ
ف ا،  َ  لَ

َ
ون

ُّ
مُسْتَحِق

 الُمسْلَِ 
َّ

ن
أَ
لِ فِهِ، 

َ
ل خِ  �بِ

َ
يُنَادُون مَنْ   

َ
اتِ إِل

َ
تِف

ْ
الال

تِهِ، والاحْتِيَاطِ لِدينِهِ اءَةِ ذِمَّ َ  �بَ
َ

رِصُ عَل ْ َ �ي

“Imam madzhab yang empat sepakat bahwa 
wajib mengeluarkan zakat fitrah di tempat 
orang yang berpuasa tersebut berada [saat 
waktu wajibnya zakat], yaitu selama ada 
penerima zakat di tempat itu. Sehingga 
wajib berpegang dengan hal ini dan jangan 
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menoleh kepada ajakan selainnya. Karena 
seorang muslim tentunya bersemangat untuk 
menunaikan tanggung jawabnya dan berhati-
hati dalam menjalankan agamanya.”75⁾

Al-Muntaqa min Fatawa asy-Syaikh, melalui Fatawa 
Ramadhan, 2/920.
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Penutup

Semoga shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, 
kepada keluarga dan juga para sahabat beliau.

Ini akhir dari pembahasan yang dimudahkan 
oleh Allah untuk menghimpunnya. Kami 
memohon kepada Allah agar menjadikannya 
bermanfaat bagi penyusunnya, pembacanya, 
dan siapa saja yang turut menyebarkannya. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengabulkan doa.




